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Mendorong Moderasi
Di Alam Demokrasi

ngin demokrasi yang berhembus pasca runtuhnya Orde bagi demdkrasi itu sendiri karena kelompok radikal justru dapat memanfaatkan
Baru membawa implikasi baru atas dinamika sosial momentum tersebut untuk berkonsolidasi dan mendiseminasi ideologi
kemasyarakatan, terutama dalam dimensi agama dan juga radikalisme di kalangan masyarakat luas.
kebijakan negara atas hal itu. Melihat pengalaman yang telah lalu, Kementerian Agama mengadopsi
Berbagai kejadian terakhir, seperti gelombang protes pendekatan baru yaitu moderasi beragama dan deradikalisasi untuk mengatasi
terkait pembakaran bendera HTI dan protes pelarangan cadar di UIN akar masalah yang menyebabkan berbagai masalah dan menjatuhkan citra
Sunan Kajijaga Yogyakarta menunjukkan bahwa dalam hal beragama, Islam di mata dunia. Semua dari kita tentu saja tidak ingin di republik tercinta
masih terjadi masalah di Indonesia. ini terjangkit paham beragama yang berlebihan. Namun faktanya memang ada
Kementerian Agama tentu saja berupaya keras mengambil bagian kecenderungan terpolarisasinya pemeluk agama dalam dua kutub ekstrem. Satu
penting dalam memelihara demokrasi, persatuan, dan agama Islam kutub terlalu mendewakan teks tanpa menghiraukan sama sekali kemampuan
sekaligus. Untuk itulah di Kemenag, khususnya di Direktotar Jenderal nalar, dan di lain pihak sebaliknya.
Pendidikan Islam, semua program diarahkan untuk membangun Maka di sinilah pentingnya moderasi. Moderasi beragama yang
moderasi beragama demi kerukunan umat beragama dan keutuhan dikibarkan Kementerian Agama dapat berwujud berbagai program, mulai
Negara Kesatuan Republik Indonesia. perkemahan Rohani Islam, pembinaan guru-guru, sampai kompetisi robotik,
Namun upaya ini seolah-olah tarik menarik dengan pihak lain yang yang laporannya dapat anda nikmati di Majalah Pendis edisi ini.
berupaya sebaliknya. Dengan dalih Hak Asasi Manusia dan demokrasi, Selain soal moderasi beragama, Kementerian Agama juga menangkap
otoritas seperti Kementerian Agama sering menemui kendala dalam hal bahaya lain, karena kelompok radikal sering menghadapkan keislaman dengan
menegakkan moderasi beragama. keindonesiaan secara bertolak belakang. Maka dari itu program Kementerian
Pada era demokrasi yang bebas, mengatur domain publik melalui Agama juga ditujukan untuk mencapai kesadaran pada umat beragama
regulasi kiranya tidak lagi relevan. Pola yang sudah sukses di negara lairagar paham agama yang dianutnya tidak bertentangan dengan nilai-nilai
seperti serti kasi khatib masjid, dengan serta merta ditolak oleh elemen- kebangsaan, demikian juga sebaliknya.

elemen tertentu. Sebagaiamana sering dikatakan Menteri Agama Lukman Hakim
Seiring datangnya angin demokrasi, Saifuddin di berbagai tempat, beragama itu hakikatnya adalah berindonesia

kelompok-kelompok radikal harus dan berindonesia adalah wujud dari pengamalan keagamaan yang dilakukan

diperlakukan secara hati-hati dalam oleh setiap warga negara.

kerangka prinsip-prinsip demokrasi karena Semoga apa yang kamilaukan selamaini dapat menghasilkan kedamaian

demokrasi harus menggaransi kebebasan dan kemakmuran bagi seluruh umat beragama dalam bingkai berbangsa dan

berpendapat untuk semua tidak pandang bernegara Indonesia.

bulu. Salam

Dalam konteks ini, keberadaan
radikalisme Islam tidak bisa dikekang
atas alasan ideologis yang diwujudkan M. Isom Yusgqi
dalam bentuk kebijakan negara yang Sekretaris Ditjen Pendidikan Islam Kemenag RI
represif-antagonistik atas
kelompok radikal. Bila hal
itu dipaksakan, maka
kebijakan semacam ini
justru dapat membawa
pendulum yang
kontra produktif
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Mengupgrade Santri

Di Era Kecerdasan Buatan

Kementerian Agama meluncurkan sejumlah program untuk
menga rmasi santri agar siap menyongsong era industri ke-
empat. Saat negara-negara Islam banyak berkon ik, kesempatal
bagi Indonesia mengambil tikungan. Setelah selama ini sukses
menimba iimu di Timur Tengah, pesantren diberi jalan tol untuk
mengakses studi ke Amerika, Eropa, dan Australia.
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Mengupgrade Santri
DI Era Kecerdasan Buatar

Kementerian Agama meluncurkan sejumlah program untuk menga rmasi santri agar siap
menyongsong era industri ke-empat. Saat negara-negara Islam banyak berkon ik, kesempatan
bagi Indonesia mengambil tikungan. Setelah selama ini sukses menimba ilmu di Timur Tengah,
pesantren diberi jalan tol untuk mengakses studi ke Amerika, Eropa, dan Australia

asana riuh tercipta di bernilaitriliunan rupiah ini. kepada santri yang telah memiliki andil
Auditorium KH. M Rasijidi, Beasiswa Santri-LPDP adalah besar terhadap pendidikan nasional.
ementerian Agama RI, perkawinan dua entitas yang melahirkanBeasiswa Santri-LPDP ini memungkinkan
lam MH Thamrin No 62, generasi baru yang lebih menarik. Semulapara santri keluar kandang menuju dunia
akarta Pusat, saat Beasiswabeasiswa santri yang diluncurkan Kemenagbaru yang lebih luas.
Santri-LPDP diluncurkan, Senin (12/11) bernama Program Beasiswa Santri Prioritas kepada santri sudah
lalu. Menteri Agama Lukman Hakim Berprestasi (PBSB) yang telah berjalanselayaknya diberikan oleh pemerintah
Saifuddin dan Menteri Keuangan Sri sepuluh tahun lamanya. Mulai tahun karena pesantren merupakan aktor
Mulyani Indrawati tampil panel dalam acara ini program ini dikerjasamakan dengan utama yang selama ini mengerakkan dan
peluncuran beasiswa yang yang dikemad.embaga Pengelola Dana Pendidikanmenghidupkan keberagamaan dalam
dalam formatalkshow ini. (LPDP) Kementerian Keuangan dengankonteks keindonesiaan. “Kita hari ini jadi
Kepada 400 undangan yang hadir, peningkatan standar dan penyempurnaasaksi bahwa negara memperhatian secara
termasuk para pejabat kedua kementerianfasilitas. kongkrit kepada sumberdaya pondok
akademisi, dan sejumlah mahasiswa Menurut Menteri Agama Lukman pesantren,” katanya.
penerima beasiswa LPDP dan PBSB, keduadakim Saifuddin, ini merupakan tonggak Dengan program ini, Menag
menteri Kabinet Kerja ini menjelaskan sejarah baru karena menjadi bukti otentikmemastikan pihaknya memberikan
maksud pemerintah dengan programbahwa negara memberi perhatian lebihafirmasi kepada para santri dengan cara
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memberikannya lebih banyak pilihan studi,
tidak hanya di bidang keilmuan agama,
tetapi juga ilmu-ilmu kontemporer. Program
inimemberi kesempatan kepada para pelajar
potensial dari pesantren agar menimba
berbagai disiplin ilmu di perguruan tinggi
berkelas internasional.
Pada saat yang sama, Menteri Ke-
uangan Sri Mulyani Indrawati mengatakan,
pemberian beasiswa LPDP bagi para
santri bertujuan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pesantren dalam
pembangunan nasional. “Kementerian
Agama mengambil porsi sepertiga dari
seluruh dana beasiswa yang dikelola
kementerian keuangan. Maka kami berharap
imbal balik maksimal, kalau bisa melebihi
yang dua pertiga lainnya,” katanya.
Melalui beasiswa, ia berharap adanya
peningkatan kapasitas santri menjadi sum-
ber daya manusia yang produktif, ber
kualitas, berdaya saing, dan garda terdepan
dalam mengusung nilai-nilai keindonesiaan.
Mantan direktur pelaksana World
Bank ini mengatakan, pesantren sebagai
representasi muslim Indonesia memegang
peranan penting, strategis, dan unik
sepanjang sejarah Indonesia, khususnya
sebagai penyumbang sumber daya manusia
yang unggul. Untuk itu ia meminta dunia
pesantren lebih berkontribusi kepada
negara, di antaranya dengan berpartisipasBeasiswa Santri-LPDP hanya rbeka peluang untuk kuliah di 200 universitas ternama di dunia
melalui program seperti ini.
Program ini menjadi salah satu yang dibuka pada 2018 ini adalah beasiswaerbukti sukses mengusung keislaman yang
upaya Pemerintah melalui Kementerianreguler, beasiswa disertasi, beasiswa doktemendukung keindonesiaan.
Agama dan Kementerian Keuangan untukspesialis, beasiswa afirmasi, beasiswa Sejak beasiswa santri diluncurkan
mengupgrade kualitas para santri agarunggulan dosen Indonesia (BUDI) dan pertama kali oleh Kementeriuan Agama tiga
mampu bersaing di dunia bebas, tidak hanygrogram co-founding. belas tahun silam, para alumninya sudah
di mimbar-mimbar masjid. Menurut Sri Mulyani, negara ini menjadi professional pada bidangnya, mulai
Beasiswa Santri-LPDP hanya harus membuat lompatan dalam beberapalokter, pendidik, teknokrat, ahli gizi, dan
membuka peluang untuk kuliah di 200 dekade mendatang. “Maka kita tak bisalainnya. Sejak 2005 total penerima beasiswa
universitas ternama di dunia menurut lagi terus sekolah di universitas-universitassantri sudah mencapai 4.276 orang.
pemeringkat internasional yaitu biasa,” katanya. la meminta pihak pesantrerSebanyak 3.428 santri telah menyelesaikan
Quacquarelli Symonds (QS), Times menyiapkan sumberdayanya, janganjenjang sarjanadantelah menekuniberagam
Higher Education (THE), dan Academic sampai slotnya sudah disediakan tetapi parprofesi, sedangkan 848 santri lainnya masih
Ranking of World University (ARWU) santri tidak mampu memenuhi requirementmenjalani kuliah.
ditambah dengan Top 50 Program Studiyang diminta program ini. Program ini melengkapi bentuk
berdasarkan Quacquarelli Symonds (QS). Di depan puluhan wartawan yang program pendidikan lainnya seperti
Bidang yang ditawarkan adalah mencegatnya di luar ruangan launching,beasiswa 5.000 doktor, dan pembangunan
program studi bergengsi, antara lain ilmu Menteri Agama meyakinkan, pemerintah pesantren tinggi (ma’had aly). Secara
kedokteran, teknik, farmasi, dan ilmu murni. akan terus konsisten meningkatkan kualitasumum LPDP tahun ini menerima 8.000
Secara umum Program beasiswa LPDPsantri Indonesia, karena santri telahpelamar dalam empat kali seleksi. Tahun
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Demi menyongsong industrial era 4.0 Competition di Washington, Amerika
atau generasi industri yang ke empat,Serikat tahun 2017 lalu.
peningkatan kualitas human capital menjadi Di zaman milenial sekarang ini,
kunci utama dalam menghadapi zamansemua sendi kehidupan tak bisa dilepaskan
yang berubah tajam. lagi dengan kecerdasan buatan, seperti
Dunia kini memasuki era revolusi masuk tol, bandara, mal, bank, dan di
industri 4.0, yang menekankan pada polamana saja. “Maka dari itu pendidikan di
digital economy artificial intelligence  lingkungan Kemenag tidak boleh terisolasi
big data, danrobotic. Era industri 4.0 dari realita sosial yang ada” katanya.
ini menurut Mario Hermann dkk dalam Pada tahun 2020 sampai 2036,
buku Design Principles for Industrie 40 ,QGRQHVLD PHQGDSDWNDQ E
Scenarios, adalah era terkini setelah duniatau kondisi ketika jumlah penduduk usia
memasuki tiga eraindustri sebelumnyayaituproduktif (15-64 tahun) lebih banyak
eramekanisasi mesin uap, era elektrikal, dardibanding usia non produktif (diatas 65
era otomasi komputer. tahun). Berdasarkan sensus penduduk
Direktur Jenderal Pendidikan Islam terakhir tahun 2010, jumlah penduduk
Kementerian Agama, Kamaruddin Amin Indonesia mencapai 237,64 juta jiwa.
menegaskan, Era industri keempat ini akan Pada kurun waktu tersebut penduduk
banyak mengandalkan DUWL ¢, FL D O us@ YWaotlakaf didmtiQriesia akan mencapai
dan untuk itu membutuhkan manusia- 52 persen dari total jumlah penduduk.
manusia dengan daya saing tinggi. “Tak Menurut Bappenas, jumlah penduduk usia
ada pilihan lain, kita harus menyiapkannya” produktif Indonesia bisa mencapai 209 juta
katanya. jiwa. Booming penduduk usia produktif
Menurutnya madrasah dan pesantrentersebut menjadi berkah bagi negeri ini
tidak hanya memiliki tanggungjawab dalam apabila disiapkan dengan baik segala
hal pendidikan agama dan moral, tetapi jugasesuatunya.
teknologi. Maka dari itu sekolah berciri Indonesia adalah negara dengan
khas Islam harus merespon perkembangampotensi tinggi dari segi kompetitifnya.
zaman dengan cara yang kongkrit, diMeskipun masih di bawah Singapura,
antaranya berkiprah dalam dunia teknologi. Malaysia, dan Thailand, di tingkat
Saat jumpa pers dalam rangka Asia Tenggara posisi Indonesia cukup
membuka Kompetisi Robotik Madrasah diperhitungkan. Sedangkan terkait dengan
2018 di Depok Town Square, (4/11) lalu, global competitiveness index pada World
lalu total penerima beasiswa LPDP telahKamaruddin menegaskan komitmen Economic Forum 2017-2018, Indonesia
mencapai 16.293 penerima, dengan rinciarKementerian Agama untuk memberikan menempati posisi ke-36, naik lima peringkat
8.404 orang kuliah di dalam negeri dan fasilitas, mengadakan even, dan mendoronglari tahun sebelumnya posisi ke-41 dari 137
7.889 orang kuliah di luar negeri. pesantren untuk terlibat jauh dalam dunianegara.

Dalam periode 2014-2019, digital, bukan hanya di lingkup keagamaan Menurut peringkan kompetisi
pemerintah juga melakukan investasisaja. global, tahun ini global competitiveness
melalui LPDP dengan memberikan Program kompetisi robotik telah index menempatkan Thailand di peringkat
beasiswa kepada sekitar 27 ribu mahasiswaligelar secara tahunan sejak tahun 20152 dan Malaysia 23, jauh di atas Indonesia
dari seluruh pelosok Tanah Air. Padasilam. Program ini merupakan salah dinomor 36.
tahun 2019, Pemerintah mengalokasikansatu bentuk upaya Kementerian Agama
beasiswa kepada 20,1 juta siswa melaluimenaikkan pamor madrasah agar sejajar
Program Indonesia Pintar dan 471,8 ribudengan sekolah umum sehingga alumninya Tentu saja persoalan sumberdaya
mahasiswa melalui beasiswa bidikmisi. lebih siap menghadapi tantangan milenial. bukan hanya pekerjaan rumah satu

Sejak kompetisi robotik digelar, kementerian saja. Kementerian Agama
telah lahir juara-juara robot di sekurang- menjadi bagian penting dari pembentukan
kurangnya 10 event internasional termasukkualitas manusia Indonesia, karena ia

Beasiswa santri hanyalah salahajang International Robotic Games di menungi entitas keagamaan dan pendidikan
satu potongan dari puzleesar yang Indonesia tahun 2016 dan Internationalberciri khas agama. Sekretaris Diirjen
membentuk figur generasi mendatang.First Global Challenge Olympic Robot Pendidikan Islam Kementerian Agama,
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Madrasah dan pesantren tidak hanya memiliki tanggungjawab dalam hal pendidikan agama dan moral, tetapi juga teknologi

Imam Syafi'l, mengungkapkan, guna pembangunan manusia yang berdaya saingomite KSM Nasional.
menciptakan generasi yang berdaya sainginggi. Kompetisi Sains Madrasah adalah KSM ini ditujukan sebagai wahana
tinggi, negara tidak boleh tanggung- salah satunya. Kompetisi Sains Madrasatbagi siswa Madrasah untuk mendsmng-
tanggung. (KSM) adalah sebuah ajang berkompetisikan bakat dan minat di bidang sains sehing-
Pejabat yang membidani lahirnya dalam bidang sains yang diselenggarakarga dapat menumbuhkan dan mencintai
beberapa program beasiswa di Kementeriaroleh Kementerian Agama sejak tahun 2012.sains bagi siswa madrasah. Dengan even
Agama ini mengatakan, program beasiswaKompetisi Sains Madrasah pada awalnyasemacam ini maka siswa madrasah termoti-
itu tidak seperti program lain yang bisa hanya diperuntukkan bagi siswa madrasahvasi agar selalu menikgtkan kemampuan
langsung dilihat hasilnya. Beasiswa sifatnya(ibtidaiyah, tsanawiyah dan aliyah) saja, intelektual, emosional, dan spriritual ber
seperti menanam pohon yang memerlukamamun sejak tahun 2016 KSM dapat diikuti dasarkan nilai-nilai agama, serta menum-
waktu panen cukup lama. Maka pembuatpula oleh siswa yang berasal dari SD,buhkembangkan budaya kompetitif yang
kebijakan harus berpikir positif bahwa SMP maupun SMA yang berada dibawahsehat di kalangan siswa madrasah.

dengan berharap agar benih-benih yangnaungan Kementerian Pendidikan dan Banyak program disemai pemerintah
disemai dapat mendatangkan manfaat pad&ebudayaan. untuk menyongsong datangnya era industri
suatu ketika. Tahun ini KSM 2018 digelar di NHHPSDW GDQ PHQ\DPEXW ER

“Dulu waktu saya mengkonsep Bengkulu, selama enam hari, dari tanggalPesantren adalah salah satu yang digenjot
program beasiswa doktoral, saya minta24-29 September 2018. Setiap provinsiagar lebih cepat mengembangkan diri.
nama Program 5.000 doktor, padahalmengirimkan satu siswa terbaik per Tahun 2019 mendatang, pemerintah akan
realisasinyatidak segitu. Tetapikitaberharapbidang studi yang dilombakan. Seleksi membangun seribu Balai Latihan Kerja
program ini terus berjalan sehingga angkakKSM Nasional dilakukan secara serentak(BLK) di pesantren dengan estimasi
itu tercapai, bahkan terlampaui,” katanya. dengan menggunakan sistem Tes Berbasianggaran total Rp 1 Trilyun dari pos Kemen-

Selain beasiswa Kemenag melucur Komputer atau Computer- Based Testterian Tenaga Kerja.
kan berbagai program yang bermuara pad4CBT) yang disiapkan dan di bawah kendali Mujib Rahman/ Muhtadin
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Adu Robot Karya Sis\

atusan robot adu tangkas di

Depok Town Square Depok

(Detos), Jawa Barat. Robot-

Robot itu hadir bersama

para kreatornya. Jangan
GLED\DQJNDQ VHSHUWL GL ¢OP 7TUDQVIRUPHUYV
5RERW URERW LQL WLGDN GLGLVDLQ XQWXN VDOLQJ
PHQ\DNLWL 7HWDSL DGX FHUGDV GDODP DMDQJ
Kompetisi Robotik Madrasah 2018. Para
kreatornya pun siswa-siswi madrasah
GDUL WLJD MHQMDQJ ODGUDVDK ,EWLGDL\DK
0, ODGUDVDK 7vDQDZL\DK 07V GDQ
ODGUDVDK $OL\DK 0%

6HEXW VDMD PLVDOQ\D )LNUL GDQ 'DQL

dua siswa Madrasah Tsanawiyah (MTSs)

Negeri 2 Kota Kediri memboyong robot

FLSWDDQQ\D XQWXN DGX WDQJNDV GL PDOO
Detos. Keduanya menghadirkan robot

yang bisa memberikan peringatan dini

NH UXPDK UXPDK SHQGXGXN NHWLND WHUMDGL
EHQFDQD 3HULQJDWDQ LWX EHUXSD VLQ\DO ODPSX
EHUZDUQD .HWLND ODPSX PHQ\DOD PHUDK LWX
SHUWDQGD WHUMDGL NHEDNDUDQ 6HNHWLND NLSDV
pada robot pun berputar. “Robot ini kami

UDQFDQJ VHODPD VDWX EXODQ ~ XMDU )LNUL

Gagasan serupa ada pada robot
NDU\D GXD VLVZD ODGUDVDK ,EULGDL\DK 0,
3RQWLDQDN 5DQD GDQ 5DLKDQ 6LVZD NHODV
0, L WX PHUDQFDQJ URERW XQWXN PHPSHULQJDWL
EHQFDQD DODP VHFDUD GLQL 3DUD SHVHUWD
dituntut untuk memadukan beragam
NHPDPSXDQ GL ELGDQJ VFLHQFH WHNQRORJL
engineering, seni dan matematika.

/DLQ ODJL GHQJDQ +LODO GDQ 5DIL
SHVHUWD GDUL 0%$1 ,QVDQ &HQGHNLD 2.,
6XPDWHUD 6HODWDQ PHUDQFDQJ URERW XQWXN
PHQ\HODPDWNDQ NRUEDQ JHPSD EXPL
Keduanya memprogram robot yang dapat
mendeteksi korban dan mengangkutnya
NH JRQD DPDQ 'L VHSDQMDQJ MDODQ URERW
KDUXV PHOHZDWL ULQWDQJDQ 'DODP EHQWXN
prototipe sederhana, korban yang dimaksud
GLZDNLOL EROD SLQJSRQJ \DQJ KDUXV GLDQJNXW
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usan robot adu tangkas di ajang kompetisi

t
r K. Kreasi teknologi siswa madrasah itu
Na. a, raS a ak fliadu untuk saling membunuh, tetapi

radu pintar dalam mitigasi bencana.

robot. “Target kami meraih perunggu,” ujar
Hilal.

Kompetisi yang dihelat tahun 2018
ini merupakan ajang Kompetisi Robotik
ke-4 yang diselenggarakan sejak tahun
2015 oleh Direktorat Kurikulum Sarana
Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK)
Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama.

Memang, kompetisi yang digelar
pada 3-4 November 2018 ini mengusung
tema “Robot Rescue: Robot Mitigasi
Bencana”. Pemilihan tema itu bukanlah
tanpa alasan. Pasalnya, Negara Indonesia
berada di area yang disebut para ahli
sebagai ‘cincin api’. Area yang dikelilingi
gunung berapi aktif dan berpotensi dilanda
bencana alam seperti banjir, gempa,
tsunami, dan lain-lain. Bencana akibat
faktor manusia pun tidak kalah mengancam,
misalnya kebakaran. Dengan tema
tersebut, para peserta diharapkan memiliki
kreativitas di bidang robotik untuk turut
berkontribusi memikirkan pencegahan dan
penanggulangan bencana ke depannya.

Tercatat ada 182 tim yang ikut serta
dalam kompetisi. Setiap tim terdiri dari 2
siswa. Jenis robot yang dilombakan terdiri
dari dua; Rancang Bangun Mesin Otomasi
Bencana dan Kategori Rescue Robot
Mobile. Kategori Rancang Bangun Mesin
Otomasi Bencana adalah kategori yang
mengarahkan siswa-siswi madrasah untuk
membuat prototype robot yang memenuhi
unsur robotika dan otomasi yang memiliki
bagian konstruksi mekanik yang dapat
bergerak, memiliki bagian pengendali,
sensor dan aktuator, serta dapat di program
melalui komputer. Dalam hal ini, robot

Kompetisi Robotik Madrasah 2018
di Depok Town Square

Edisi No. 10/VI/ 2018PENC S 11
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harus bergerak secara otomatis dengalyang hanya mengajarkan ngaji dan menulisChallenge Olympic Robot Competition di
program kendali tanpa menggunakanDUDE 8QWXN PHO XU XV N /gghidgoh, AmErikey Setikst HalEuh \2017
5HPRWH NRQWURO EOXHWRRWISI RANdIK Madrasah sengaja OD O X

Adapun kategori Rescue Robot ditempatkan di mall untuk menunjukkan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Mobile menyelamatkan korban bencanabahwa siswa-siswi madrasah melekKementerian Agama RI, Kamaruddin
VHUWD PHPDGDPNDQ E H®©kadoG,Derdtarh& tBkNdbgl DIiptik, serta Amin menjelaskan, Pendidikan sekolah itu
Alhasil, kompetisi robot ini bukan sekedar bisa menjadi bagian dari komunitas muslim harus mampu menjawab tantangan yang
game, tetapi juga melatih kreatifitas dan NHODV PHQHQJDK NRWD 3Beigé&takizepad iutBrivasgatldwhié tengah
integritas agar siswa madrasah dapatV XGDK WLGDN pQGHVRY O Dremd3uhilem yevdDsKiadistrdg&herasié 2
mengambil bagian aktif dalam teknologi Sejak kompetisi robotik madrasah \DQJ EHUFLUL NKDV DUWL¢FLEL
tepat guna, karena robot-robot yangdiluncurkan empat tahun silam, banyak VHNDUDQJ LQL
dirangkai adalah jenis yang bermanfaatsiswa madrasah yang turut serta dalam 10 Madrasah sebagai sekolah Islam tidak
EHVDU EDJL PDQXVLD event internasional dan menjadi juara dalamhanya memiliki tanggungjawab dalam hal

Menurut Ahmad Umar, Direktur NRPSHWLVL WHUVHEXW pehdidika® dgdnd Da@ hidrals BtepDuga
KKSK Kemenag, banyak orang salah International Robotic Games di Indonesia WHNQRORJL ODND GDUL LWX \
mengira bahwa madrasah adalah sekolaltahun 2016 dan International First Global Islam ini harus merespon perkembangan

JURNAL ASIA.COM

WowWi, robot siswa madrasah menjadi juara dalam kejuaraan First Global Challenge Olympic Robot Competition 2017, Washington, AS.

PENDCS Edisi No. 10/VI/ 2018



Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah uji kehandalan dalam acara “Robot Rescue: Robot Mitigasi Bencana.”

zaman dengan cara yang kongkrit, i ODGUDVDK GDSDW GLVHOHWHEOBXRDYDOMWXD® SDGD PHQJ
antaranya berkiprah dalam hal robotik yang WLQJNDW SURYLQVL VDP SDIQW E@ UMM\ JNIXEX SBXNDHKD U L
EHUEDVLY DUWL{FLDO LQWHOOD JHAVK IDQVIDNO NHHFWH G DADDIRDMSIHRH QUDEXWIIHNDUD Q
EXDWDQ .RPSHWLVL 5RERWLN 0EGUDWNIKQ  WLQQRQMNWVEHQJIDQ
Di zaman milenial sekarang iniji, QDVLRQDO WHODK PHODO&H PSDOM NNVHV XIOH WDV IG IG L5
VHPXD VHQGL NHKLGXSDQ BMIND B LKIB QLW HPFHONNTDN DVHN DV D R IWMNXGCHIKL MH®IHVDL -~
ODJL GHQJDQ NHFHUGDWDL@ BWODOW B QR WMHSHUWHQJIRQGBPXDIUHQ "'WQGDQE NHPF
PDVXN WRO EDQGDUD PD®HRBXONX SCD@ BX PINQDI) D Q PKDWINOG ERIRSXW IEHUKDUDS W
VDMD ODND GDUL LWX SHRRBEGMNIDNY WDGLND ¥R EH KVIHUDONRP %D XDWIOR @BIEBLK WLQ
WHULVRODVL GDUL UHDOLMDUXRER D ND® \BLEIL WGHL BL WWD Gamia LhaDy& déngdnhl RaND dan
EHUNRPLWPHQ PHPEXDW PpPdi& kbDpebiK rBotQtiMdhad Inasional 5DLKDQ GXD VLVZD DVDO 07V
EDJLDQ GDQ EHUSHUDQ NRPRDNXGSXW GRONDH UIHY\RIOXFDINDQ & EQ UDMMDOX G WIHU XV |
LQGXVWUL NH LQL" NDWDBDBUDVDK NHWLND QDPDQ\D GLVHEXW P
Saat ini bidang robotik menjadi salah NDWHJRUL 7KH %HVW 3RLQ
VDWX SULRULWDYV 'LUHNWRUDW . XULNXOXP 6DUDQD ORELOH XD VLVZD \DQJ VHI
. HOHPEDJDDQ GDQ .HVLVZDPRESHWGEVYL 5RERWLN WOGKXNHIOQLVEHGMDODIQW X WDN
.HPHQWHULDQ $JDPD \OFQWNXGLWHKQUDW NIDQUD SHVIPBHWOLPSDAS HHBBEXWNIIDQ D VDW
GL PDGUDVDK PDGUDVIIDKPOGINDWODRRQUHVALDODP WLJD NADINDDQQ \PMGUDVBIKYD M)
Dengan peran pemerintah, maka teknologiTotal hadiah yang digelontorkan panitia robot kita di pertandingan pertama sempat
NHFHUGDVDQ EXDWDQ GLPHHFHDDBID SHQG IMXWD QU IHQUA RODO LBMD OPMILN NLSD)
DNDQ GLNHPEDQJNDQ VHFIVXMPDWHMDN SXNXO P.D% DBGMDKBEDLWDSL NLWD
6HFDUD MDQJND SDQMBGXD.RREBFHIWMIML % D T G DgeXildhgis Panikiab rRagi®eharkan
5RERWLN ODGUDVDK GXREPNIWNOQDRPIERBPRVM XD WIREMWQDIND Q WD BIINUL GDQ
PHPEHULNDQ SHQJDUXKJMPEQUDLWHWNB DEDN WDQJLWVWWALAGON WG BBQDEXDGHVH
VHPDQJDW EHODMDU VLVZD5BPROUBD@KDNKXQ GCXOVVDIQVZBIQYEMRLD 2., 6XPDV
VXVQ\D GL ELGDQJ WHNQROBUD WRKE R\EWNE DGEDMK PNOQ OD BIR QRADLNDLAD ND QW XG LG D
RWRPDVL 6HKLQJJD PHPDHXEVYUDZEDXSDQ@ PPLQ NDOMPHQHBEEDKQLDNGINHEXVBHEHO XP (
meraih prestasi belajar, kreatif, inovatif, dJan PHQMDGL MXDUD VDWX GDPBPDNDWH MDU JHW SHHIWXWQ JJ X
PHQJKDVLONDQ SHQHPXDQSWHN®@® BRRRW EFDUO GDY BDIKW/Q QDRFIUNMN@ILIX VDMD
\DQJ PHPEDQJJDNDQ GXGXN GL NHODV 6' LWX EHEHNDIWY G\RDVBPSDWVDKD \DC
'LUHNWXU ..6. . HPHOQDNXBREPWGU NHWLND PHQXWMDGX BHWD MXPRDQDWX =~ XQJ
8PDU PHQMHODVNDQ .RMSBWDVISBREROMHODK SXQ VHPSDW KL Q@ddBaizaidlami
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berfokus pada pengdrangan kualitas

sumber daya manusia di berbagai bidang

yang menunjang percepatan pembangunan

Indonesia dengan prioritas pada bidang

teknik, sains, pertanian, hukum, ekonomi,

keuangan, kedokteran, agama, serta sosial-
budaya.

LPDP menyelenggarakan program
beasiswa, pendanaan riset, pendanaan
rehab fasilitas pendidikan. Mulai tahun ini,
pondok pesantren akan menjadi salah satu
objek penerima dana LPDP.

Hal senada disampaikan oleh
Kantor Staf Presiden (KSP) melalui akun
tweeter resminya yang diungguh siang
tadi. Disebutkan bahwa Presiden Joko
Widodo telah meminta agar kementerian
yang mengurus pendidikan untuk bergerak
bersama dalam peningkatan ualitas SDM di
pondok pesantren.

“Untuk meningkatkan kualitas SDM
ini, Presiden @jokowi berharap semua
pihak dapat bergerak bersama. Mulai @
kemristekdikti @Kemdikbud_RI dan
juga @Kemenag_RI untuk pendidikan di
pondok pesantren,” demikian penjelasan
resmi KSP melalui @KSPgoid.

Di hadapan para Kepala Kemenag
Kab/kota seluruh Indonesia, Kamarudin
berpesan untuk mensinergikan program
pendidikannya dengan Ditjen Pendidikan
Islam. “Semoga dengan dengankuen-
pulnya Kankemenag seluruh Indonesia,
seluruh Informasi dan program-program
Ditjen Pendis bisa terlaksana dan ter-
integrasi,” ujarnya.

“Saya ucapkan terima kasih kepada
seluruh panitia, para direktur atas kinerjanya
dalam menyukseskan rakornas Pendidikan

. Islam 2018. Ini menjadi awal baik untuk

LPDP Alokasikan Anggaran s o m,
datang,” lanjutnya.

u ntu k P esantre n Sebelumnya, Sekretaris Ditjien Pendis
Ishom Yusqgi melaporkan bahwa Rakornas
dihadiri 751 dari 761 peserta undangan,
ditambah panitia dari pusat. Selama

embaga Pengelola Dana Pendidikan “Ini salah satu perhatian Presiden pelaksanaan, seluruh peserta menggunakan
(LPDP) mulai tahun ini akan Jokowi terhadap pondok pesantren,” absensi dengan sistem barcode, sehingga
memberikan anggaran untuk pondoktutur Kamarudin Amin di Jakarta, Jumat tidak memakai absen manual.

pesantren. Hal ini disampaikan Dirjen (16/03). “Rakornas Pendidikan Islam

Pendidikan Islam Kamaruddin Amin Dikutip dari laman Kementerian tahun 2018 merupakan kali pertama

saat menutup Rapat Kordinasi NasionalKeuangan, LPDP merupakan sebuah lemdilakukan, tahun depan Insya Allah akan

(Rakornas) Pendidikan Islam tahun 2018 dibaga non eselon yang langsung bertanggundiselenggarakan kembali,” tegas Ishom.

Ancol, Jakarta. jawab kepada Menteri Keuangan. LPDP (Maryani AM)

HUMAS PENDIS

Dirjen Pendis Kamaruddin Amin, saat menutup Rakornas Pendidikan Islam tahun 2018.

PENDCS Edisi No. 10/VI/ 2018



Ali Taher Dorong Percepatan
Pemekaran Ditjen Pendis

Ini menjadi PR (pekerjaan rumah) kita
bersama,” kata Ketua Komisi VIII DPR
Ali Taher dalam Rakornas Pendidikan
Islam tahun 2018 di Ancol, Jakarta, Kamis
(15/03).

Kementerian Agama berencana

etua Komisi VIII DPR Ali Taher berharap Kemenag bisa melakukanmemekarkan Ditjen Pendidikan Islam

mendukung Kementerian Agama percepatan dalam pemerakan tersebut.

menjadi tiga, yaitu: Ditjen Pendidikan

yang akan memekarkan Ditjen Pendidikan “Salah satu usul saya, percepatPesantren, Ditjen Pendidikan Madrasah,

Islam menjadi tiga. Ali Taher bahkan pemekaran Ditjen Pendidikan Islam.

SANDI

Ketua Komisi VIII DPR RI Ali Taher saat memberikan materi pada Rakornas Pendidikan Islam di Jakarta

dan Ditjen Pendidikan Tinggi Keagamaan
Islam. “Saya berharap pemekaran Ditjen
Pendidikan Islam merupakan penguatan
pendidikan keagamaan di Indonesia,” kata
Ali Taher.

Ali Taher juga menyinggung
soal peningkatan kualitas pendidikan.
Menurutnya, kualitas pendidikan ke-
agamaan harus terus dipacu dengan
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia lembaganya. “Kualitas pening-
katan pendidikan keagamaan harus bisa
dipacu untuk tingkatkan kualitas person
pengelolanya,” ujarnya.

“Saya harap anggaran pendidikan
di Kementerian Agama pada tahun
2019 mencapai Rp 90 Triliun dengan
catatan anggaran tersebut harus rasional,
profesional, fokus, dan solusional,”
tandasnya.

(M Arif Efendi)

Ditjen Pendis Siap Sambut Penerapafirasanipie da daiam siten

Aplikasi KPO dan PPO

plikasi Kenaikan Pangkat Otomatis (KPO) pengusulan kenaikan pangkat dan pengajuan
dan Penetapan Pensiun Otomatis (PPO) pensiun melalui aplikadkPCdan PPO.
akan diterapkan di Kementerian Agama “Perlu diluruskan, bahwa penggunaan
mulai April 2018. Penerapan aplikasi ini atas aplikasi KPO bukan berarti pegawai akan
inisiasi dari Badan Kepegawaian Negara (BKN)naik pangkat tanpa mengusulkan, bedanya
terhadap seluruh Kementerian/Lembaga adalah pengusulan bersifapaperless,” terang
Negara. Muhamad Amin, selaku narasumber dari Biro
Menyikapi kebijakan tersebut, Kepegawaian Kementerian Agama. Namun
Bagian Organisasi Kepegawaian dan Hukum demikian, pengusulan kenaikan pangkat belum
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam seluruhnya bersifatpaperless, misalnya masih
menyelenggarakanFGD Pengelolaan Tata harus menyerahkan dokumen fisik Sasaran
Kelola Pegawai pada Jum'at (09/03) di Jakarta. Kinerja Pegawai (SKP) dua tahun terakhir.
Acara ini dimaksudkan untuk memberikan Narasumber lainnya yang juga dari Biro

penjelasan kepada Aparatur Sipil Negera (ASN) Kepegawaian adalah Teguh Sukma Harahap.

pada Ditjen Pendidikan Islam terkait teknis Teguh menerangkan bahwa pada dasarnya

Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (SAPK),
seperti jabatan, ijazah/gelar akademik, dan
status kepegawaian dari pemangku jabatan
fungsional.

“Untuk update gelar akademik ha-
nya bisa dilakukan oletBKN,adapun Biro
Kepegawaian hanya bertugas menyampaikan
dokumen saja,” ungkap Teguh di hadapan
peserta. Teguh menjelaskan bahwa pihaknya
telah melakukan sosialisasi dan pelatihan
penerapan aplikaskPOdan PPOke satuan
kerja (satker) di daerah.

Selain penyampaian materi dari
Biro KepegawaianFGD Pengelolaan Tata
Kelola Pegawai ini juga diisi oleh Sekretaris
Ditien Pendidikan Islam, Moh. Isom Yusqi.
Adapun peserta pada kegiatan ini adalah
paraASNpada Ditjen Pendidikan Islam.

(Nanang)
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Kemenag Bersama Metro TV SelekSI menularkan kebaikan melalui syiar dan

- . syair yang disampaikan nanti,” lanjutnya.
Peserta Sylar Anak Negerl Ishom menambahkan, Kementerian
Agama sudah menyiapkan hadiah bagi
pemenang ajang ini. Hadiah diberikan
dalam bentuk beasiswa setelah dinyatakan
ementerian Agama bekerjasamaMetro TV. Kami mencoba memberikan lulus di salah satu Perguruan Tinggi
dengan Metro TV menggelar ajang wadah penyaluran bakatberkeseniankepad{eagamaan Islam Negeri (PTKIN) di
Syiar Anak Negeri. Even ini merupakan anak remaja Indonesia,” kata Sekertarisindonesia, paket Umrah, serta uang
ajang pencarian bakat remaja untukDitjen Pendidikan Islam Ishom Yusqgi saat pembinaan senilai 100 juta, 75 juta, dan 50
berdakwah melalui syair dan syiar dalammembuka acara seleksi peserta Syiar Anakuta rupiah.
lomba nasyid. Negeri di Jakarta, Kam{§3/05). Pemimpin Redaksi Medcom.
“Ajang Syiar anak negeri ini merupa- “Kita berharap akan bermunculan id mewakili Metro TV Abdul Qohar
kan kerjasama Kementerian Agama dengaibibit-bibit baru yang akan menebarkan danmengatakan bahwa acara Syiar Anak Negeri




Kemenag Rumuskan Program Strategis
Moderasi Beragama pada Pendidikan

ementerian Agama tengah me- melawan negara, itulah radikalisme yang
rusmuskan program strategis imple- harus diberi perhatian serius,” tegasnya.
mentasi program moderasi beragama pada Forum diskusi ini dihadiri Pokja
pendidikan. Perumusan ini digelar dalam Moderasi beragama Ditjen Pendidikan
diskusi antar praktisi pendidikan yang Islam. Selaku pemandu diskusi, Anis
berlangsung di Depok, Jawa Barat. Masykhur mengajak peserta untuk me-
Sesditjen Pendidikan Islam Isom lakukan analisis masalah tumbuhnya
Yusqi berharap energi pendidikan dapatradikalisme.
disalurkan untuk mengatasi permasalahan “Dengan merujuk kepada beberapa
radikalisme. Sebab, pendidikan memegangpenelitian, beberapa program dirumuskan
peran sentral dalam memengaruhi poladan akan didistribusikan sesuai dengan
pikir dan perilaku seseorang. kewenangan direktorat masing-masing,”
“Seluruh direktorat harus meng- papar Anis menjelaskan.
alokasikan anggaran untuk pelaksanaan Ketua Pokja Aceng Abdul Aziz yang
program diseminasi dan implementasijuga Kabag Keuangan menyampaikan
moderasi beragama,” ujar Isom di Depok, apresiasinya terhadap kekompakan tim yang
Senin (09/07). dapat menuntaskan desain implementasi
“Pokja Moderasi Beragama harus moderasi beragama untuk jangka pendek
mengkoordinasikan program-program ini.
tersebut,” sambungnya. “Program-program ini akan dilak-
Hal lain yang disorot Isom Yusqi sanakan untuk dua tahun ke depan,”
W H UGNHDLQUIDVG L N DD LOVALHX W jeladDya.
radikaisme berkaitan erat dengan pgug Program ini menjadi aksi nyata
naan ajaran agama untuk melawan negara. kepedulian Kementerian Agama dalam
“Menggunakan pemahamamazhab menanggulangi tumbuh kembangnya
tertentu untuk memecah belah bangsa damadikalisme beragama.
(Anis)

ini menjadi tempat untuk menyampaikan
tentang Islam dan Kebangsaan kepada
generasi milenial di tengah tantangan yang
beragam bagi generasi muda saat ini.

“Animo respon dari generasi
muda sangat bagus, terlihat dari ada
banyaknya peserta yang mengirimkan
rekaman penampilan mereka yang
selanjutnya pada hari ini akan kita seleksi
bersama tim dari Kementerian Agama R,
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Asosiasi
Nasyid Nusantara Indonesia (ANNI) dan
Metro TV,” jelas Qohar.

(Hikmah)
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engembangan pendidikan Islam terus 1 1
dilakukan Ditjen Pendidikan Islam Kemenag Slnerglkan Program

Kementerian Agama. Pengembangan A |
perdidikan Islam menuntut penanganan Pendldlkan ISlam dengan WOf'd Bank
terpadu dan menyeluruh.Untuk itu, diper-
lukan keterlibatan semua stakeholdees-
didikan, baik tingkat lokal, nasional maupun
internasional. Salah satunya, sinergi dengan
lembaga keuangan World Bank.

Hal itu disampaikan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam, Kamaruddin Amin,
ketika menerima kunjungan delegasi World
Bank di ruang kerjanya, Kamis (22/03).
Delegasi World Bank tersebut adalah Noah
Yarrow, ahli pendidikan senior di World
Bank.

Dalam kunjungan tersebut, Noah
Yarrow menyampaikan usulan empat
wilayah strategis yang bisa disinergikan.
Empatwilayahtersebutadalah 1. Pembenah-
an sistem informasi pendidikan, 2. Peren-Islam. Namun pada kenyataanya saat inidepan sistem informasi yang ada seperti
canaan dan penganggaran pendidikarpendidikan Islam masih ditangani oleh satuEMIS, Simpatika, Simpais, Simsarpras,
berbasis elektronik. 3. Peningkatan kualitasDirektorat Jenderal saja. Itu berarti kita PPDB dan lain-lain harus terkait. Kondisi
guru, termasuk guru Pendidikan Agamabaru memiliki sepertiga sumberdaya dari yang terpisah saat ini mengakibatkan biaya

Islam, dan 4. Pengembanga model penilaiaryang seharusnya. Karena itu inisiatif World mahal dan lambat.

lembaga dan hasil belajar siswa.

Bank ikut berkontribusi memberi dukungan

Kedua, pengembangan guru mata

Usulan tersebut disambut baik secara sinergis bagi pengembangan penpelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dirjen Pendidikan Islam. Kamarudin Amin

menegaskan bahwa lembaga pendidikan

didikan Islam sangat tepat,” ujarnya.

Selama ini jarang disentuh oleh program

Selain itu, ada hal yang disinggung yang berbasis dana hibah atau loan. Maka

Islam sangat kompleks, dan berbeda dengasecara lebih serius dalam pertemuangagasan untuk meningkatan kualitas guru

lembaga pendidikan lain.

tersebut. Pertama, terkait sistem informasiPAI dengan skala dan intensitas yang lebih

“Setidaknya diperlukan tiga Direk- pendidikan Islam yang saat ini masih besar akan sangat bermanfaat.

torat Jenderal untuk menangani pendidikanberjalan secara terpisah dan tak terkait. Ke

Moh. Isom: Lupakan Ego Sentral Dent

Kepentingan Kesiapan Data Pendis

ata merupakan sumber rujukan utama

bagi usersehingga data itu sangat
berharga. Oleh karena itu, data harus diseriusi
dalam pengelolaannya. “Jangan sampai data
yang dikelola EMIS (Education Management
Information System) tidak bisa memecahkan
permasalahan data yang dibutuhkan
oleh stakeholder, seperti Ditjen Anggaran
dan BAPPENASData yang dibutuhkan
masing-masing user harus disajikan guna
memecahkan kebutuhan data mereka,” kata
Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan

[hamam]

datingnya,’lanjut Isom.
“Kita lupakan ego sektoral demi
kepentingan kesiapan data pendidikan Islam,

jangan ada unit yang menahan data dan menolak

menyatukan untuk kepentingan menonjolkan
ego masing-masing. Tidak ada salahnya
berkolaborasi dalam penyajian data yang valid

Islam (Sesditjen Pendis), Moh. Isom Yusgi saatbagiuser, jika hal itu memungkinkan,”harap Isom.

memberikan arahannya pada kegiatan Forum

Menurut Isom, kita harus mengupayakan

Group Discussion (FGD) Pengelolaan Data dantidak ada gangguan dan tidak ada data yang
Sistem Informasi Pendidikan Islam di Bogor, Rabu tidak updatedalam penyajian. Data yang tersaji

(06/06).

Dalam kegiatan FGD yang akan
berlangsung hingga 8 Juni 2018 tersebut, Isom
kembali menegaskan bahwa data pendidikan
Islam yang berada diEMIS harus lebih
dinamis mengikuti perkembangan jaman
dengan berbagai tuntutannya. “Pengelolaan
data EMISharus lebih diseriusi dan diperhatikan

harus menjadi data yang layak diandalkan,
ungkap Sesditjen Pendis yang didamping Kepala
Bagian Data, Sistem Informasi dan Hubungan
Masyarakat Mizan Sya'roni dan para Kepala Sub
Bagian saat membuka kegiatan yang dihadiri 25
orang peserta dari perwakilan Direktorat dan Biro
Humas, Data dan Informasi Setjen Kemenag.
(hikmah/dod)
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Jika Kemenag membangun gedung-
gedung Lembaga pendidikan, maka kata
Nur Syam hal itu harus dibarengi dengan
membangun kurikum yang sejalan dan relevan
dengan zaman. “Gedung perpustakaan di
Alexandria, dibangun berkisar tahun 500-an SM.
Sampai sekarang masih berdiri megah, mereka
membangun dengan ber kir masa depan,” kata
Nur Syam mencontohkan.

“Bangun masa depan melalui pendidikan.
Jangan menghadirkan masa lalu. Wajah
pendidikan ke depan itu harus sumringah,”
lanjutnya.

Kedua, beranjak maju dari perluasan akses
ke mutu pendidikan. Nur Syam mengatakan
bahwa sejak 2010, Kementerian Agama terus
berproses dalam perluasan akses dalam
pemerataan pendidikan. Itu sudah berjalan
baik dan ke depan saatnya berorientasi pada
peningkatan mutu.

“Tahun 2019 kita tidak bicara lagi akses
Sekjen Kemenag Nur Syam dengan Direktur KSKK Umar saat memberikan materi pada Rakorn
Pendis Tahun 2018 di Jakarta endidikan, tapi kualitas pendidikan yakni

SANDI

pendidikan dan relevansi pendidikan mutu,” ucap
Nur Syam.
Kemenag harus meningkatkan mutu

Pesan Sekjen Untuk ASN Pendidik@ssan oien pends susan punye pes

. . tentang sektor-sektor yang mau ditingkatkan.
Isl am Song Song Era D| sSru p“f Sebagai contoh, mutu pendidikan di Indonesia
Timur harus bisa ngintil (mengikuti) kualitas
pendidikan di Indonesia Barat. Nur Syam
berharap, pendidikan di Indonesia sama baiknya,
iklus pendidikan terus berkembang seiring peradaban. “Kalau ingin maju peradaban, maka di Timur dan Barat.
kompetisi zaman yang semakin kompleks. harus maju kualitas pendidikan,”kata Nur Syam. “Rakornas ini seharusnya mehgsilkan
Era pendidikan sekarang memasuki era disruptif, Menurut Nur Syam, pendidikan yang percepatan-percepatan pendidikan itu, walau
di mana setiap individu tidak mengetahui apa bagus akan menghasilkan kemajuan peradaban tidak menyalip, paling tidak ngintili,” ulang Nur
kejadian ke depan. yang baik. Guru besar UIN Sunan Ampel Surabaya Syam.

Sekjen Kemenag Nur Syam meminta ini mencontohkan bahwa munculnya tokoh- Ketiga, beralih dari pengelolaan lem-
Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama tokoh besar Islam dalam sejarah peradaban baga pendidikan tradisional ke pengelolaan
(Kemenag), khususnya yang hanggung seperti Ibnu Sina, lbnu kholdun, Imam Al Ghozali profesional. Manajemen pendidikan pada
jawab pada pembinaan pendidikan Islam, untuk dan lain sebagainya merupakan hasil dari proses lembaga pendidikan keagamaan harus berbasis

dapat merumuskan langkah-langkah antisipatif ~panjang pendidikan yang luar biasa. profesional, dikelola dengan prinsip manajemen
terhadap dampak yang muncul di era disruptif ini. “Pendidikan adalah salah satu instnen modern.
Hal ini disampaikan Nur Syam saat dalam pengembangan sumber daya manusia. Keempat, bergerak dari manajemen

memberikan arahan pada Rakornas Pendidikan Dari situ pula, akan ada dan tépta peningkatan ~ manual/konvensional kepada manajemen
Islam di Ancol, Jakarta, Kamis (15/03). Era disruptifperadaban yang lebih baik,"tambah Nur Syam.  aplikasi. Diharapkan Nur Syam, ke depan
sering diartikan sebagai masa kemunculan Ketika pemerintah membangun Kementerian Agama akan memperkuat anggaran
banyak inovasi yang kadang tidak terprediksi pendidikan, lanjut Nur Syam, maka di saat itu terkait ICT (Information and Communication
oleh organisasi mapan sehingga berpotensi pula bangsa ini membangun masa depan. “Ingat, Technology), guna membangun manajemen
mengganggu tatanan sistem lama atau bahkan bukan membangun museum. Jika membangun berbasis teknologi informasi (IT).
menghancurkannya. museum itu membangun masa lalu, karena isinya “Saya sangat apresiasi Rakornas Pen-
Akan hal ini, Nur Syam berpesan tentang museum adalah peninggalan masa lalu,” tukas didikan Islam ini untuk menghasilkan perubahan
empat hal dalam pengembangan pendidikan  Nur Syam diikuti tepuk tangan peserta. agar relevan dengan era inovasi dan era
keagamaan kedepan. Pertama, optimalkan peran “Mari, jadikan kita semua sebagai kompetisi,"tutup Nur Syam.
pendidikan sebagai instrumen membangun pembangun masa depan,’tambahnya. (M. Avrif Efendi)
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Alfa VOlCG Tenma Penghargaan Syiar Ramadhan 2018,” ujar Nur Salim,

) KepalaMAN 2 Kediri.

Anugerah Sylar Ramadhan 2018 Alfa Voice terpilih sebagai Group
Musik/Penyanyi Muda Inspiratif terbaik
nomor ke-3 setelah Nissa Sabyan. Mereka

Ifa Voice, group Nasyid Madrasah +D¢ GXGGLQ 5H\KDQ $NL UmendBpatkdn FdgavWRebg@argaan Syiar

Aliyah Negeri (MAN) 2 Kediri Dwi Pamungkas dan Muh. Wildan Habibi. Ramadhan 2018 Apresiasi Kaum Muda
yang memenangi lomba Syiar Anak Mereka semua adalah siswa MAN 2 Kediri. yang ditandatangani oleh Ketua KPI,

Negeri di Metro TV bulan Ramadhan lalu, Penghargaan diberikan hari ini, Yuliandre Darwis, Ph.D., Menpora RlI, Dr.

mendapatkan penghargaan Anugerah SyiaKamis (28/06), di Gedung PerpustakaanH. Imam Nahrawi dan Ketua MUI, KH.

Ramadhan 2018: Apresiasi Kaum Muda. Nasional JI. Merdeka Selatan JakartaMa’ruf Amin.

Penghargaan ini merupakan bentukPusat. Turut hadir dalam acara tersebut “Kami tidak menyangka, ternyata
apresiasi dari Kementerian Pemudan darKetua MUI, KH. Ma’ruf Amin, Menteri masyarakat dan pemerintah telah meng-
Olah Raga, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pemuda dan Olah Raga, Sekjenapresiasi usaha kita selama mengikuti
dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Kemenpora, Direktur Jenderal Pendidikanaudisi Syiar Anak Negeri di Metro TV.
kepada para pemuda yang sudah turut sertisslam (Kamaruddin Amin), Komisi Fatwa Kami berterima kasih kepada Kementerian
berperan melakukan Syiar Islam selamaMUl dan sekaligus Juri di Syiar Anak Agama, Metro TV, Kemenpora, MUI dan
Ramadhan. Ada beberapa kategori dalanNegeri Metro, KH. Cholil Nafis serta KPI atas kepercayaan dan apresiasinya.
penganugerahan ini, salah satunya adalabeputi bidang Pengembangan PemudaVudah-mudahan ini merupakan awal untuk
kategori Group Musik/Penyanyi muda Kemenpora, Asrorun Niam Sholeh. berkarya dan terus berkarya demi syiar
Inspiratif. “Alhamdulillah, setelah menang Islam di Indonesia,” pungkas Nur Salim

Alva Voice adalah group nasyid di Syiar Anak Negeri, ternyata kami juga setelah menerima penghargaan tersebut.
yang terdiri dari Muhammad Faris Wilfary, mendapatkan Penghargaan Anugerah (Hamam)
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Menag Minta Pendis Petakan Kondisi Madrasah

alam beberapa tahun terakhir,

Kemenag melakukan revitalisasi
asrama haji serta balai nikah dan manasik
haji dengan skema skema pembiayaan
yang bersumber dari Surat Berharga
Syariah Negara (SBSN). Mulai tahun ini,
Kementerian Agama juga mengalokasikan
dana SBSN untuk pembangunan madrasah.

Untuk itu, Menteri Agama Lukman
Hakim Saifuddin meminta agar Ditjen
Pendidikan Islam untuk memetakan kondisi
madrasah di Indonesia.

“Saya meminta Ditjen Pendis dan
Kankamenag Kab/Kota di Indonesai untuk
memetakan dan maping kondisi madrasah.
Semua provinsi, kabupaten/kota harus
melaporkan kondisi terkini keberadaan
madrasah di daerah masing-masing.
Apalagi kalau ada madrasah yang sangat
tidak layak,” ujar Menag Lukman Hakim .

Menurut Menag, data dan pemetaan
kondisi madrasah sangat penting. Kemenag
sudah mempunyai Emis dan Simpatika
sebagai aplikasi pusat data, namun itu harus
terus diaktualkan. Sebab, tidakadadatayang,;/Ienag Lukman memberi arahan di Rakornas
statis sehingga upaya untuk memperbarupendis 2018

DANYL

ecara kuantitas dan kualitas, Pendidikan
Raudlatul Athfal (RA) terus bertambah. Hal
ini menandakan minat masyarakat terhadap
pendidikan anak usia dini semakin baik.
Menindaklanjuti minat tersebut, Direktorat
Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan
(KSKK) Madrasah meambil kebijakan untuk Direktur Jenderal Pendidikan Islam,
merumuskan kurikulum khas RA. Kamaruddin Amin berharap bahwa kegiatan ini
Gagasan ini disampaikan oleh Direktur memberi harapan besar terhadap teentuknya
KSKK Madrasah, Ahmad Umar saat membuka anak yang memiliki moral.
kegiatan Konsinyering Pengembangan “Anak harus diajari bertanggunigwab,
Dokumen Kurikulum RA di Bogor, Minggu (29/7). jujur dan sifat kenabian lainnya. Di beberapa
Ahmad Umar juga menjelaskan, negara, saya melihat pendidikan moral sudah
kurikulum Khas RA ini disusun berlandaskan pada diajarkan sedari dini, mereka diajari cinta
trah anak sebagai manusia yang akan tumbuh lingkungan dengan praktik sederhana missal
dan berkembang. membersihkan kelas dan lingkungan pendidikan.
“Disamping itu juga karakteristik ku-
rikulum RA ini menyiapkan pribadi muslim
wasathiyah di tengah keragaman hidup ber-
bangsa, bernegara dan pergaulan internasional.
Kurikulum yang disusun ini dihard@n bisa
menjadi pedoman bersama,” ujar Umar.

Khas RA

membimbing,’ ungkap Kamaruddin.

Oleh sebab itu, ia berharap ada enam
aspek penting yang harus dibahas dalam
kegiatan tersebut. Pertamaspek perilaku
beragama. Anak harus didampingi untuk

Saya yakin Kurikulum RA yang disusun ini sangat

harus senantiasa dilakukan.

“Melalui rakor ini, harus dibangun
ikhitiar serius dan terstruktur agar kita bisa
memiliki data yang terverikasi, terbarui
dan bisa dipantau. Karena hanya dengan
basis data yang akurat kita bisa merancang
sebuah program dalam rangka menjawab
kebutuhan umat beragama yang wajib kita
layani,” kata Menag.

“Semua data-data baik madrasabh,
pondok pesantren, dan guru harus kita
miliki,” sambung Menag.

Kemenag tahun ini mengalokasikan
anggaran sekitar Rp2,2triliun dari skema
pembiayaan SBSN untuk pembangunan
infrastruktur. Anggaran itu akan digunakan
untuk empat sektor, yaitu: 1) Pembangunan
Revitalisasi dan Pengembangan Asrama
Haji sebesar Rp349,74 milyar; 2)
Pembangunan Gedung Balai Nikah dan
Manasik Haji sebesar Rp355,35 milyar; 3)
Peningkatan Akses dan Mutu Pendidikan
Madrasah sebesar Rp201,43 milyar; dan
4) Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana
PTKIN sebesar Rp1.304 milyar.

(Benny A)

Direktorat KSKK Rancang Kurikulum

mengetahui tentang agidah Islam, berakhlak
karimah, perilaku beribadah sesuai syariah,
bermuamalah, mengenal sejarah dan
kebudayaan.

Kedua, sik motorik. Ketiga aspek kognitif.
Anak harus diajarkan memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan
cara yang fleksibel. Keempat, aspek bahasa.
Kelima aspek sosiamosional dan keenam aspek
seni.

“Siswa harus difasilitasi memgsplorasi
diri, berimajinasi dengan gerakan, musik, drama,
dan beragam bidang seni lainnya (seni lukis, seni
rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi
karya seni,"tuturnya.

(Hamam/Mujahid)
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Dirjen Pendis : UKS/M Instrumen
Fundamental Wujudkan Lembaga
Pendidikan Berkualitas

saha Kesehatan Sekolah/ Madrasahdaya saing bangsa kita dimasa mendatang,

(UKS/M) adalah salah satu instrumen ketika anak-anak tidak berprilaku sehat,”
atau elemen yang sangat substatdifijuga  ujar Guru Besar UIN Alaudin Makasar.
sangat fundamental dalam mewujudkan “Semoga aktifitas kita ini meng-
lembaga pendidikan yang bermutu danhasilkan sesuatu yang kongkrit dan
berkualitas. terukur, sehingga bisa meningkatkan dan

Demikian disampaikan Direktur berkontribusi terhadap cara hidup sehat di
Jenderal Pendidikan Islam (Pendis) sekolah dan di madrasah kita,” sambunnya.
Kamaruddin Amin saat membuka secara Sekretaris Dirjen Pendidikan Dasar
resmi Rapat Kerja Nasional (Rakernas)dan Menengah Kementerian Pendidikan
Usaha Kesehatan Sekolah/ Madrasahdan Kebudayaan Tamrin Kasman,
(UKS/M) di Jakarta, Senin (16/4). menyampaikan dalam laporan kegiatan,

Menurut Kamaruddin Amin, acara bahwa Rakernas merupakan kegiatan
rakernas adalah refleksi dari sebuahrutin dari tim pembina UKS/M pusat yang
sinergi dari 4 kementerian yang memiliki dilaksanakan setiap dua tahun sekali.
komitmen bersama untuk mewujudkan “Kegiatan ini diikuti oleh 180 peserta
sebuah lembaga pendidikan yang memiliki yang terdiri dari tim pembina UKS/M pusat,
orientasi kesehatan dan lembaga pendidikartim pembina UKS/M provinsi dan beberapa
yang bermutu dan berkualitas. tim pembina UKS/M kab/kota,” jelas

Dikatakannya, di era globalisasi Tamrin.
atau di era teknologi revolusi industri 4.0 Menurut tamrin, ada empat agenda

(Generasi ke empat), di mana salah satiyang menjadi bahasan dalam Rakernas

karakternya atau salah satu khasnya adalabKS/M tahun 2018. Pertama merumuskan
digital economi artificial intelegensi, draf Perpres tentang UKS/M. Kedua,
terkadang mempengaruhfestyle atau pemantauan strata UKS/M melalui aplikasi
prilaku anak-analyang tidak sehat. IT terintegrasi (Dapodik, PMP dan Emis).
“Ini menjadi tantangan buat kita Ketiga, rencanatindak lanjutmodel sekolah/

semua, karena ini tentu akan berkontribusimadrasah sehat. Dan yang keempat, grand

secara negatif dalam membentuk karakterdesain UKS/M.

dan pada akhirnya sangat mempengaruhi (Maryani AM)

Sekjen:
Madrasah
Berkembang
Cepat

ekretaris Jenderal Kementerian Agama Nur
Syam mengatakan, madrasah tumbuh dan
berkembang sangat cepat.

“Perkembangan madrasah kita sangat
cepat, kemajuannya luar biasa dan melampaui
ekspektasi. Dulu, kita gak berani berfikir,
madrasah bisa secepat ini perkembangannya,’
terang Sekjen saat memantau pelaksanaan
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di
MAN 3 Jakarta, Selasa (10/04).

Sekjen mengapresiasi berbagai pihak
yang pro aktif dalam upaya percepatan yang
dilakukan madrasah.

“Pada UNBK ini, bisa kita saksikan,
bagimana madrasah bergerak cepat untuk
mengikuti perkembangan zaman. Apresiasi
juga kepada guru dan wali kelas yang telah
berusaha maksimal dalam mendidik putra-
putri kita,” katanya

Menurutnya, slogan: Lebih Baik
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Madrsah, Madrasah Lebih Baik mampu
menjadi jiwa, pikiran dan bahkan ruh untuk
menjadikan madrasah terus berbenah dan
melakukan akselerasi. Seluruh siswa bisa
mengikuti ujian dengan baik, UNBK tidak ada
keluhan yang berarti, sarana dan prasarana
madrasah juga memadai.

“Daya saing madrasah kita sudah baik
dan ke depan saya yakin akan lebih baik lagi,’
imbuh Sekjen.

Sekjen melihat, ke depan pendidikan
bermutu lebih dikedepankan daripada
perluasan akses.

“Kita ke depan harus meningkatkan
kualitas guru kita. Guru adalah kunci
suksesnya pendidikan. Selain itu, kualitas mutu
pembelajaran juga akan kita perhatikan. Jadi
anak didik tidak hanya mendapat transfer
pengetahuan, namun juga diajak berkelana
untuk menemukan sesuatu. Ke depan
pendidikan kita harus berbasis riset tidak
sekedar transfer knowledge,” tutur Sekjen.

Pada UNBK 2018 ini, jumlah siswa-sisiwi
MAN 3 Jakarta yang mengikuti ujian sebanyak
187 anak, dari tiga program: 79 siswa program
MIA (Matematika dan llmu Alam), 69 siswa IIS
(llmu-limu Sosial) dan 39 siswa lainnya jurusan
IIK (IImu-llmu Keagamaan).

Ikut mendampingi Sekjen, Kakanwil
Kemenag DKI Jakarta Saiful Mujab dan
Kakankemenag Jakarta Pusat Wahyudin .

(Pujiyanto)

Kemenag Serahkan KMA Penegerian
18 Madrasah

ementerian Agama melalui Direktorat Menurut Umar, penegerian men-

Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, jadi keharusan untuk pemerataan dan
dan Kesiswaan (KSKK) Madrasah Ditjen peningkatan mutu pendidikan madrasah.
Pendidikan Islam menyerahkan Keputusan Pemerintah hadir dalam hal penegerian
Menteri Agama (KMA) No. 100/2018 ini. Selama ini, penegerian madrasah be-
tentang Penegerian 18 Madrasah pada 6lum mencapai 10 % sementara sekolah
Provinsi. Penyerahan KMA dilakukan para umum penegerian sudah di atas 50 %.
kepala madrasah di Kantor Kementerian Umar menambahkan, saat
Agama, Jakarta. ini ada 104 Madrasah yang sedang

Menurut Umar, dari 158 Madrasah diverifikasi ulang oleh Direktorat
yang telah disetujui Menteri Pendayaan KSKK Madrasah bersama Biro Hukum
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi dan KLN Kemenag. Jumlah ini terdiri
(Menpan RB), baru 54 madrasahyang sudahdari 49 Madrasah yang memenuhi
keluar KMA nya.Jumlah itu terdiri dari: kelengkapan berkas, dan 55 Madrasah
yang belum/dalam penyelesaian
terkait permasalahan tanah wakaf. Di
antara syarat penegerian, status ke-

1. Penegerian limaMadrasah
pada Provinsi NTT berdasarkan
KMA No. 588 tahun 2017

milik (SHM) atas nama Kementerian
2. Penegerian 13 Madrasah pada Agama.
MAN IC berdasarkan KMA No. “Kita terus upayakan itu demi
744 tahun 2017 mendukung penyelesaian proses pe-
negeriannya,” ujar Umar.
Turut hadir pada Penyerahan KMA

No. 100/2018 in, Karo Ortala Afrizal

Zen, Kabid Pendidikan Madrasah

Prov. Kalimantan Selatan, Kalimantan

Barat, Sulawesi Utara, para Kasubdit di

lingkungan Dit KSKK Madrasabh.

(Hikmah)

3. Penegerian 18 Madrasah pada
Provinsi NTT bedasarkan KMA
No. 906 tahun 2017; dan

4. Penegerian 18 Madrasah
di beberapa Provinsi bdasar-
kanKMA No. 100 tahun2018.
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Siswa Madrasah Raih 36 Medali OSN SMA/M
Satu Best Theory dan Satu Best Practice

limpiade Sains Nasional tingkat (09/07). Kami juga sedang mengupayakan untuk

SMA/MAtahun 2018 di Padang baru “Sementara Hilmi Nuruzzaman mendapat tambahan bantuan dari sumber
saja berakhir. Siswa madrasah yang ikutdari MAN Insan Cendekia Serpong lain yang sah,” tutur Umar.
dalam ajang adu kecerdasan itu meraih 3@anten meraih Best Practice pada bidang Sebelumnya, lanjut Umar, semua
medali, terdiri dari enam medali emas, 15studi Astronomi dengan nilai 58,82,” siswa madrasah yang mengikuti OSN
perak, dan 15 perunggu. lanjutnya. di Padang juga telah diberi bantuan

“Bahkan, dua siswa madrasah Ahmad Umar mengaku bersyukur apresiasi siswa berprestasi sebesar
memperoleh nilai terbaik. Muhammad atas prestasi yang diraih siswa madrasaliRp3juta per orang. Bantuan tersebut
Raihan Agis Pradana dari MAN 2 dalam OSN tingkat nasional 2018. digunakan utk membiayai keikutsertaan
Kota Malang Jawa Timur meraih Best Menurutnya, hal itu menjadi bukti bahwa mereka dalam acara Bimtek dan
Theory atauAbsolute Winner pada jargon madrasah hebat bermartabat sudaRPendampingan OSN yang dilaksanakan
bidang studi Kimia dengan nilai 89,16,” mulai terasa. di MAN IC Serpong.
terang Direktur Kurikulum, Sarana, “Kami akan memberikan beasiswa Berikut ini daftar penerima medali
Kelembagaan, dan Kesiswaan (KSKK) bakat dan prestasi kepada para perailpada OSN SMA/MA Tingkat Nasional
Madrasah Ahmad Umar di Jakarta, Seninmedali. Masing-masing sebesar Rp2juta.2018 di Padang:
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1. Rizky Maulana Hakim (MAN 2 Kota Malang,
Jawa Timur), meraih Perakigan nilai 36 (nilai
tertinggi 42)

2. Muhammad Fahmi Irfan (MAN Insan Cendekia
Gorontalo, Gorontalo), meraih Perunggu
dengan nilai 30

1. Hudzaifah A f Alfatih Nasution (MAN Insan
Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meriah
medali emas dengan nilai 38,10 (nilai tertinggi
45,20)

2. Farros Alferro (MAN Insan Cendekia Serpong,
Banten), meraih perak dengan nilai 31,90

3. Muhammad Ra Azzami (MAN Insan Cendekia
Serpong, Banten), nraih perunggu dengan
nilai 26,55

4. Muhammad Raihan (MA Husnul Khotimah,
Jawa Barat), meraih perunggu dengan nilai
26,20

1.

2.

1.

2.

3.

Muhammad Raihan Agis Pradana (MAN 2
Kota Malang, Jawa Timur), meraih emas
dengan nilai 89,16 (nilai tertinggi 89,16, Best
Teory atau Absolute Winner)

Luth yah Yasmin (MAN 2 Kota Malang, Jawa
Timur), meraih emas dengan nilai 76,85

. Farhan Dzikri Robbani (MAN Insan Cendekia

Gorontalo, Gorontalo), meraih perunggu
dengan nilai 51,97

Ahmad Ghozi Fidinillah (MAN 2 Kota Malang,
Jawa Timur), meraih perak dengan nilai 287
(nilai tertinggi 504)

Fadli Aulawi Alghi ari (MAN Insan Cendekia
Serpong, Banten), meraih perak dengan

nilai 212

Shakira Amirah (MAN Insan Cendekia
Serpong, Banten), meraih perunggu dengan
nilai 161

. Muhamad Abi Salman Aziz (MAN 2 Malang,

Jawa Timur), meraih perak dgan nilai 104,01
(nilai tertinggi 105,56)

. Nur Shofwan Zahroni (MAN 2 Kota Malang,

Jawa Timur), meraih perunggu dengan nilai
103,34

. Annisa Himmatul Aulia (MAN 2 Kudus, Jawa

Tengah), meraih perunggu dengan nilai
102,67

. Hilmi Nuruzzaman (MAN Insan Cendekia

Serpong, Banten), meraih emas dengan nilai
58,82 (nilai tertinggi 58,82)

. Habib Luth Ash Shiddigie (MAN 2 Kota

Malang, Jawa Timur), meraih emas dengan
nilai 56,60

. M. Rifqi Alkayyis (MAN 2 Model Pekanbaru,

Riau) meraih perak dengan nilai 52,75

. Khomsatun Chasanah (MAN Insan Cendekia

Pekalongan, Jawa Tengah), meraih perak
dengan nilai 48,74

. Muhammad Bintang Pananjung (MAN

Insan Cendekia Serpong, Banten), meraih
perak dengan nilai 46,64

. Meilani Ayu Sa ra (MAN 2 Kota Malang,

Jawa Timur), meraih perak dengan nilai 46,30

. Difa Ayatullah Muthmainnah (MAN Insan

Cendekia Gorontal, Gorontalo), meraih perak
dengan nilai 45,83

. Dendy Rio Casillas Pratama (MAN Insan

Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih
perunggu dengan nilai 38,59

. Annisya Lintang Anindyalitza (MAN Insan

Cendekia Jambi, Jambi), meraih perunggu
dengan nilai 38,10

. Shania Rahmi (MAN 2 Model

Pekanbaru, Riau) meraih emas dengan nilai
80,42 (nilai tertinggi 85,41)

. Frisca Thursandi Setyaningrum Daud (MAN

Insan Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih
perak dengan nilai 74,66

. Rayhan Ali Rachman (MAN Insan Cendekia

Serpong, Banten), meraih perak dengan nilai
74,46

. Muhammad Anwar Ibrahim Daulay (MA

Unggulan Darul Mursyid, Sumatera Utara),
meraih perunggu dengan nilai 70,79

. Silviana Maharani (MAN 2 Model Pekanbaru,

Riau) meraih perunggu dengan nilai 69,43

. lvan Muhammad Mahendra (MAN Insan

Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih perak
dengan nilai 57,78 (nilai tertinggi 67,95)

. Muhammad Andika Rifqi (MAN Insan

Cendekia Serpong, Banten), meraih perak
dengan nilai 57,52

. Baihagi A. Khatim (MAN 3 Malang, Jawa

Timur), meraih perunggu dengan nilai 54,67

. Mohammad Kurniawan Tamuu (MAN

Insan Cendekia Gorontalo, Gorontalo), meraih
perunggu dengan nilai 51,88

. Muhammad Akbar Gani (MAN Insan

Cendekia Gorontalo, Gorontalo) meraih perak
dengan nilai 67,80 (nilai tertinggi 84,67)

. Ahmad llham Romadhoni (MAN 2 Kota

Malang, Jawa Timur) meraih perunggu
dengan nilai 64,20

. Hadyan Fawwaz Anshori (MAN Insan Cendekia

Gorontalo, Gorontalo), meraih perunggu
dengan nilai 63,67.
(Abdullah Fagih)

Edisi No. 10/VI/ 2018PENC S 25



26

PENDIDIKAN ISLAM

Dirjen Pendis: Kepala Madrasah

uru Raudlatul Athfal (RA) harus

pandai membaca karakter anak.
Jika salah baca, guru RA tidak akan
mampu mengoptimalkan karakter anak
sejak dini.

Hal ini disampaikan Direktur
Guru dan Tenaga Kependidikan
(GTK) Madrasah Suyitno, saat
membeikan arahan dalam Workshop
Pengembangan Etika dan Karakter
GTK RAdi Bogor, Selasa (22/5).

“Jangan sampe bibit unggul
salah mendidik. Kalo tidak mau
menijadi bibit yang gagal, karakter anak
jangan dibonsai,” tegas Guru Besar
UIN Raden Fatah Palembang.

Guru RA harus melakukan pen-
dekatan pada anak untuk mengetahui
dan memetakan varian karakter
mereka. Sehingga, pengajarannya pun
akan berbeda pada setiap anak.

Tentukan Kualitas Madrasah

epala madrasah memegang peran yangpanyak hal jika mereka itu kreatif, seperti

strategis untuk menentukan kualitas mengkapitalisasi alumni. Alumni yang
dan mutu madrasah. Kualitas dan mututelah berhasil itu bisa dimunculkan
madrasah itu tertuju pada kepala madrasatdan diberitahukan kondisi sekolah atau
Oleh sebab itu peningkatan kualitas kepalamadrasah,” imbuhnya.
madrasabh itu sangat penting dalam rangka Dikatakan Kamaruddin, saat ini
meningkatkan kualitas dan mutu madrasah.memasuki revolusi industri ke4 atau 4.0,

Demikian disampaikan Direktur penggunanaan internet menjadi umum.
Jenderal Pendidikan Islam Kamaruddin Kepala madrasah harus faham dan mele
Amin, saat memberikan arahan danterhadap dunia digital dan mengikuti
sekalian menutup Workshop Peningkatanperkembangan jaman.
Kompetensi Kepala Madrasah Ibtidaiyah di “Kepala dan guru harus mengikuti
Belitung, Sabtu (07/07). perkembangan ini, kalo tidak inovasi, maka

Dikatakan Kamaruddin, dalam akan tertinggal,” imbau Kamaruddin.
mengelola madrasah, setidaknya ada dua Di hadapan para kepala madrasah
hal yang harus dimilikkepala madrasah. Kamaruddin mengingatkan bahwa di
Pertama, kepercayaan diri yang bagus. tengah arus informasi yang pesat dan ilmu

“Rasa percaya sangat penting bisadidapatdarimana saja, maka guru haru
untuk menunjukan performa madrasah,”memainkan peran, tidak boleh menjadi
kataGuru Besar UIN Alauddin Makasar. sumber ilmu saja.

Kedua, komitmen yang sangat tinggi “Guru harus menjadi sumber

untuk melaksanakan rutinitas keseharianpembinaan karakter seorang anak, harus

dan juga memiliki rasa eksplorasi yang menjadi sumber informasi, inspirasi, dan
tinggi. “Salah satu komitmen tinggi yaitu inovasi, yg terpenting adalah menjadi
mampu membangun jaringan yang bagus,’contoh karakter yg baik yg menjadi teladan
ujar Kamaruddin. untuk anak,” pungkasnya.

“Kepala sekolah juga bisa melakukan (Maryani AM)

Irjen Kemenag
Minta Layanan
SIMPATIKA
Dukung
Pelaksanaan
e-Audit

enggunaan Sistem Informasi
Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kementerian Agama
(SIMPATIKA) sudah memasuki tahun
keempat. Irjen Kemenag minta layanan
ini terus ditingkatkan, utamanya agar
dapat mendukung pelaksanaan e-Audit.
Hal ini disampaikan Inspektur
Jenderal Kementerian Agama (Irjen
Kemenag) M. Nur Kholis Setiawan,
saat menjadi Narasumber pada kegiatan
Sinkronisasi Data Pendidik dan Tenaga
Kependidikan di Lombok, Rabu (25/07).
Menurut Nur Kholis, SIMPA-




Direktur GTK Madrasah; Guru RA Harysrp anak memiiki karaker

. berbeda, guru tidak bisa memaksa minat
Pandal Baca Karakter Anak seorang anak, ar Suyino

Suyitno mengilustrasikan bahwa
anak yang berminat dalam menggambar
akan sering menggambar. Guru
tidak bisa memaksa anak yang minat
menggambar untuk suka menyanyi.
Begitu juga sebaliknya, anak yang minat
menyanyi tidak bisa dipaksa untuk minat
menggambar.

Di hadapan peserta, Suyitno
berpesan, bahwa selain menjadikan
anak didik berkarakter, guru RA terlebih
dahulu memiliki karakter. “Kalau kita
ingin menjadikan anak-anak berkarakter,
maka pastikan dulu gurunya berkarakter.
Tidak mungkin menjadikan anak
berkarakter, jika gurunya tidak memiliki
karakter,” pesan Suyitno.

(Maryani AM)

TIKA dibangun saat dirinya menjabat
sebagai Direktur Pendidikan Madrasah.
Saat itu, SIMPATIKA hadir sebagai tindak
lanjut atas rekomendasi audit kinerja
BPK dan Inspektorat Jenderal. Saat itu,
keduanya meminta dilakukan revitalisasi
tata kelola data tunjangan profesi guru dan
menyusun regulasi yang terkait dengan
pembayarannya.

“Hal tersebut menjadi alasan untuk
dibentuk sebuah alat bantu yang mampu
menganalisa beban kerja guru madrasah
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku,” jelas Guru Besar
UIN Sunan Kalijaga.

Nur Kholis mengapresiasi ke-
berhasilan tim SIMPATIKA dalam
meningkatkan kualitas tata kelola data
guru madrasah. Dia yakin, SIMPATIKA
bisa menjadi sarana pembayaran tunjangan M Nur Kholis menilai, SIMPATIKA  masuki fase pemantapan dengan menjgdi
profesi guru berbasis data valid. berpotensi membantu pelaksanaanrujukan data GTK di Kementerian

“Ke depan SIMPATIKA tidak hanya e-audit. Menurutnya, penyederhanaanAgama. “Oleh karena itu, para gury
menyajikan data tunjangan profesi danaudit dilaksanakan dengan tujuandiminta mampu merespon eksistengi
sertifikasi guru saja, akan tetapi mampuefisiensi anggaran perjalanan dinas danSIMPATIKAdengan terus meningkatkan
menyelesaikan penghitungan selisih menjangkau satuan kerja yang selama inkesadaran akan p@amgnya penguasaan
antara tunjangan kinerja dan tunjanganbelum memungkinkan untuk didatangi literasi berbasis sistem informasi online,|
profesi khusus bagi guru PNS yang belumauditor. tegas Nur Kholis.
VHUWL{NDVL ~ KDUDSQ\D Sudah saatnya SIMPATIKA me (M. Fahmi)
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Kemenag - DFAT S|nerg| Kembangkamol Children) yang dikembangkan

Literasi Madrasah

ementerian Agama melalui Affairs and Trade) Australia menjalin

Direktorat Guru dan Tenaga sinergi penguatan literasi madrasah.
Kependidikan (GTK) Madrasah Sinergi ini dilakukanmelalui program
bersama DFAT (Departent of Foreign INOVASI (Innovation for Indmesia’s

Sinergi tersebut terjalin pasca
pertemuan antara Direktur GTK Madrasah
Suyitno, Project Director INOVASI
Mark Heyward, dan Konsultan PPKB
dari Technical Assistence System
Strengthening, Abdul Munir di Jakarta,
Rabu (18/07).

Director INOVASI Mark Heyward
mengatakan, bahwa program INOVASI
terkait penguatan literasi dilakukan dalam
dua tahap dengan masintasing tahap
berjalan selama 4 tahun. “Saat ini, Piloting
program literasi dari INOVASI menjangkau
dua provinsi yaitu Nusa Tenggara Barat dan
Jawa Timur,” tutur Mark.

Menurut Mark pola pendampingan
yang dilakukan INOVASI adalah
shortcourse. Selama satu semester atau
satu tahun, dilakukan beberapa kali per-
temuan. Targetnya, selain materi, guru
jugamendapatkan pengalaman praktik di
kelas dan berkelanjutan. Outputnya selain
meningkatkan kapasitas diri, juga bisa
menjadi fasilitator di daerahnya masing-
masing.

e e s Kemenag Berdayakan KKG/MGMP

optimalkan peran Kelompok Kerja

cun (kkeymusyanarah cun Mata | Jtyk Pengembangan Kompetensi

kompetensi guru. Direktur Guru dan
Tenaga Kependidikan (GTK) Madrasah Guru Mad rasah

Suyitno menuturkan bahwa KKG/
MGMP merupakan wadah sharing dan
mencari solusi terhadap permasalahan
yang ditemukan dalam pembelajaran serta
meng-update hal-hal yang baru dalam
pendidikan.

“Saya akan mencanangkan/meng-
upayakan program Kompetisi bagi KKG/
MGMP bagi Gurudan Tenaga Kependidikan
Madrasah agar selalu semangat dalam
menghidupkan KKG/MGPM,” ujar Suyitno
saat memberikan arahan dalam Workshop
Peningkatan Kompetensi Guru Madrasah
Tsanawiyah di Malang, Selasa (03/04).

Menurut Suyitno, KKG/MGMP
merupakan kelompok atau majelis ta’lim
bagi para guru untuk mendiskusikan
permasalahan-permasalahan yang ditemu-




“Cara yang paling efektif menjadi
fasilitator daerah itu learning by doing”
sambung Mark.

Direktur GTK Madrasah Suyitno,
menyebutkan bahwa program literasi
dari INOVASI yang menyasar Kelompok
Kerja Guru (KKG) sejalan dengan
Program Pengembangan Keprofesien
Berkelanjutan (PPKB) yang selama ini
dijalankan. Menurutnya, bantuan PPKB
memang akan diarahkan untuk kegiatan-
kegiatan yang sifatnya berkelanjutan.

“Kegiatan KKG harus on the track,
ga boleh sekali atau dua kali kegiatan
saja,” kata Suyitno.

Suyitno meminta agar bantuan
PPKB juga bisa sejalan dengan program
literasi dari INOVASI dan menghasilkan
fasilitator baru di daerah. Hal ini penting
agar peningkatan kualitas guru madrasah

semakin massif melalui KKG, KKM, Kemenag Perluas Sasara.n PPKB

dan MGMP. .
“Dengan bertambahnya fasilitator Mad rasah hlngga 100%
daerah, tidak mustahil mereka akan
mampu mengadakan kegitan PPKB
mandiri,” jelasnya. ementerian Agama terus berupaya PPKB merupakan salah satu
(Maryani AM) meningkatkan kualitas Program terobosan pengembangan profesi guru.
Pengembangan Keprofesian BerkelanjutarBentuk kegiatannya beragam, antara lain
(PPKB) madrasah. Salah satunya dengamelalui pembentukan komunitas (MGMP,
kan dalam proses pembelajaran sehingganemperluas sasaran hingga duakali lipat. MKKS dan MKPS). Selain itu, PPKB
bisa ditemukan metode yang sesuai untuk “Sebelumnya, peningkatan PPKB juga bisa dilakukan dalam bentuk kegiatan
menghadapinya. “Selain itu juga sebagaimelalui Kelompok Kerja Madrasah pengembangan diri, serta publikasi karya
wadah untuk menggali hal-hal yang baru (KKM), Kelompok Kerja Guru (KKG) ilmiah dan karya inovatif.
dalam dunia pendidikan yang selalu-ber dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Suyitno menegaskan, Kemenag
kembang setiap waktunya,” imbuh Suyitno. (MGMP) hanya 35 titik. Tahun ini kita berkomitmen penuh dalam peningkatan
Suyitno menegaskan bahwa pening-perluas 100% menjadi 70 titik,” ujar mutu guru. Selain menyiapkan anggaran,
katan kompetensi bagi guru merupakan Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan Dit GTK juga menjalin kemitraan. “Kami
kebutuhan yang wajib. “Kompetensi bagi (GTK) Madrasah Suyitno saat menggelarsudah menyiapkan anggaran dan menjalin
guru ibaratkan seperti pangan “nasi” yangrapat dengan tim Technical Assistance forkemitraan dengan pemda, organisasi
mau gak mau setiap orang harus makanSystem Strengthening (TASS) Australia di pendidikan seperti Ma’arif, dan lain
mau dia memiliki uang ataupun tidak,” tegas Jakarta, Kamis (01/02). sebagainya,” jelasnya.
Guru Besar UIN raden Fatah Palembang. Rapat yang digelar di Kantor Perwakilan Tim TASS Aryanti
Ke depan Suyitno akan memastikan Kementerian Agama ini membahas Savitri mengamini harapan Direktorat
dan memantau langsung ke tiap daeratkemitraan lebih lanjut mengenai PPKB GTK Madrasah dan berkomitmen untuk
apakah KKG/MGMP di daerah tersebut madrasah. Menurutnya, perluasan sasaramembantu Kementerian Agama. “Bantu
sudah berjalan atau belum. PPKB bertujuan untuk mendorong Kemenag sudah jadi komitmen kami,” ujar
“KKG/MGMP merupakan ke- program ini berjalan lebih mandiri melalui Aryantri
giatan penting yang harus dikawal terusoptimalisasi peran masyarakat. Dalam rapat itu, Tim TASS Australia
keberlanjutannya sehingga berjalan “Bila perlu guru-guru iuran untuk melakukan sinkronisasi program untuk
terus-menerus dalam rangka peningkatairmeningkatkan kompetensi mereka, mendukung peningkatan program PPKB.
kompetensi guru dan tenaga kependidikarkemasannya seperti majlis taklim atau “Program apa saja yang disiapkan, nanti Tim
madrasah,” pungkas Suyitno. arisan. Jadi bottom up,” ungkap Guru BesarTASS akan menyesuaikan,” jelas Aryanti.
(Maryani AM/Raj)  UIN Raden Fatah Palembang. (Asro)
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Kemenag

Persiapkan Fasilitator
Nasional Songsong
Madrasah Ramah Anak

ementerian Agama melalui Direktorat

Gurudan Tenaga Kependidikan (GTK)
Madrasah tengah mempersiapkan fasilitator
nasional songsong Madrasah Ramah Anak
(MRA). Direktur GTK Madrasah Suyitno
mengatakan bahwa hal ini sejalan dengan
program Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)
yang menggagas Sekolah Ramah Anak
(SRA).

Dikatakan Suyitno, ada tiga perma-
salahan pemuda yang saat ini berkembang,
yaitu: bullying, pergaulan bebas, dan
kekerasan. “Madrasah Ramah Anak
penting untuk segera direalisasikan serta
dideklarasikan tahun ini,” ujar Suyitno

Alur Penllalan Angka Kredlt Guru dalam Rapat Koordinasi Teknis Direktorat

. GTK Madrasah di Malang, Kamis (12/04).
M ad rasah D|Sede|‘h an akan Permen PPPA Nomor 8 Tahun 2014
mengatur bhawa Sekolah Ramah Anak
adalah satuan pendidikan formal, nonformal,
ementerian Agama melalui Fatah Palembang di Jakarta, Jumat (02/03).
Direktorat Guru dan Tenaga Karenanya, Suyitho minta agar
Kependidikan (GTK) Madrasah akan pengurusan PAK dibuat SOP yang jelas.
menyederhanakan alur pengurusanMisalnya, untuk mengurus PAK itu
Penilaian Angka Kredit (PAK) bagi guru dibutuhkan waktu berapa lama, sehingga
madrasah. Selain sebagai wujud reformasguru mendapatkan kepastian.
birokrasi, penyederhanaan dimaksudkan Suyitno juga minta agar penilaian
agar para guru yang sedang mengurudAK ini tersistem dengan baik dan online.
PAK mendapatkan kepastian. Menurutnya, hal ini penting agar para guru
Hal ini dikatakan Direktur GTK yang mengajukan PAK bisa melihat di mana
Madrasah, Suyitno saat memberikankendalanya.
pengarahan pada Focus Group Discussion “Penting bagi guru yang mengajukan
(FGD) Pelaksanaan Program dan KegiatarPAK mengetahui posisi penilaian ada di
MI/MTs di Jakarta. mana, mengapa sudah berbulan-bulan tidak
Dikatakan Suyitno, ada tiga tahu posisinya, bahkan berkas pengajuan
penyederhanaan yang akan dilakukanhilang,” pintanya.
Direktorat GTK, yaitu: Penyederhanaan Sistem penilaian PAK, lanjut Suyitno
SOP, terintegrasi dalam sistem, dan berbasigi samping memudahkan guru juga
online. Menurutnya, pengurusan PAK harusmemudahkan para assesor. “Assesor bisa
terukur, berapa lama proses dari pengajuamalihat usulan PAK dari para guru sekaligus
hingga kelulusan PAK. juga bisa menilai secara online. Jadi dia
“Selama ini pengurusan PAK seperti tidak perlu memeriksa berkas portofolio,”
tidak ada kejelasan pasti, berapa minggutegasnya.
berapa bulan,” ujar Guru Besar UIN Raden (Raji)




dan informal yang aman, bersih dan sehat,

peduli dan berbudaya lingkungan hidup,
mampu menjamin, memenuhi, mengharga
hak-hak anak dan perlindungan anak dar
kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan
salah lainnya, serta mendukung partisipas
anak, terutama dalam perencanaan
kebijakan, pembelajaran, pengawasan, da
mekanisme pengaduan terkait pemenuha
hak dan perlindungan anak di pendidikan.
Direktorat GTK Madrasah, lanjut
Suyitno, menargetkan realisasi dan

n
n

pembentukan zona Madrasah Ramah

Anak di tahun 2018. Menurutnya, akan

dimulai dengan pembentukan zona dan

piloting di beberapa madrasah untuk
dijadikan percontohan madrasah lainnya.

“Madrasah Ramah Anak penting
untuk di-declarewalupun sebenarnya
madrasah kita sudah ramah anak,” tega
Suyitno.

Suyitno mencontohkan, bahwa
MTsN 1 Palangkaraya sudah menjadi salal
satu sekolah percontohan ramah anak. “D
antara rutinitas kegiatan yang dijalankan,

h

Kemenag Siapkan Regulasi

Pengarusutamaan Moderasi
di Pendidikan Agama

antara lain: mencium tangan guru setiap

pagi, kerja bakti di lingkungan sekolah, serta

membuat lingkungan dan kantin madrasah

yang bersih dan asri,” sambungnya.
(Asro)

ementerian Agama tengah menyiapkan Terkait cadar di kalangan guru dan
Peraturan Menteri Agama (PMA) siswa di sekolah, Suyitno minta semua
tentang Pengarusutamaan Moderasi Agamaihak saling menghargai dan tidak saling
dalam Pendidikan Islam. menyalahkan. Mantan Wakil Rektor Bidang
“Pemegang kebijakan pendidikan Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Raden
akan mempunyai keberanian jika adaPatah Palembang ini juga menyoroti titik
regulasi yang kuat, sebagai panduan untukawan guru terindikasi radikal di daerah
menindak aktor-aktor pendidikan yang Terluar, Terdepan dan Tertinggal (3T).
terpapar radikalisme, termasuk guru,” kata “Guru di Daerah 3T harus menda-
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan patkan perhatian serius dalam hal kesejahte-
Suyitno saat menjadi narasumber Focusraan, karena mereka rawan terkena paham
Group Discussion Program Direktorat radikalisme,” tegasnya.
GTK, Senin (30/07) di Jakarta. Ketua Tim Poka Moderasi Agama
FGD ini diikuti tim Kelompok Kerja  Aceng Abdul Aziz mengatakan draft PMA
Moderasi beragama Ditjen Pendidikan Pengarusutamaan Moderasi Agama dalam
Islam Kementerian Agama. Selain Pendidikan Islam tengah difinalisasi.
menyiapkan regulasi, Tim Pokja juga Selain itu, Tim juga sedang melakukan
akan menyusun Panduan Anti Radikalismepemetaan serius terhadap hal-hal yang
di Pendidikan Islam, review kurikulum dirasa penting agar moderasi agama bisa
madrasah dan PAI di Sekolah, instrumendiimplementasikan di kalangan Pendidikan
survey (riset) untuk para dosen dan guru dilslam.
Madrasah dan Sekolah. “Pertemuan kali ini akan difokuskan
Menurut Suyitno, menangani paham perumusan instrumen penelitian (survey)
dan gerakan radikalisme termasuk di duniamoderasi agama terhadap guru, siswa,
pendidikan tidak bisa dengan cara-caraustadz dan santri pondok pesantren dan
yang yang terlalu lembut (soft) tapi harus elemen pendidikan Islam lainnya,” terang
tegas. Jangan sampai negara kalah dengafceng.

kelompok-kelompok radikalis. (Ruchman Basori)
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Ikrar Sumpah Dokter di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Alumni Program Beasiswa Santri,
Lulusan Dokter Terbaik UIN Jakarta

akultas Kedokteran Universitas Islam Negeri Menurut Basnang, dokter lulusan UIN
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta menggelar berbeda dengan dokter perguruan tinggi
Sumpah Dokter. Sebanyak 67 dokter diambil lainnya. Mereka dituntut memiliki semangat
sumpahnya di Aula Harun Nasution Kampus UIN pengabdian dan nilai-nilai agama layaknya santri.
Jakarta, Senin (23/04). “Dokter alumni pesantren memiliki kemampuan
“Dokter terbaik yang diambil sumpahnya mengintegrasikan antara nilai-nilai kedokteran
hari ini adalah Ahmad llyas Saputra, alumni dengan agama, dan inilah plus alumni pesantren,”
Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB)tuturnya.
terang Kepala Subdit Pendidikan Pesantren Basnang yang juga alumni pesantren
Basnang Said. As'adiyah Sengkang berharap para dokter yang
Ahmad llyas Saputra merupakan anak baru diambil sumpahnya bisa melanjutkan studi
dari keluarga sederhana. Ayahnya adalah seorang ke jenjang spesialis. Menurutnya, Pemegh me-
petani, sementara ibunya mengurus rumah. llyas lalui LPDP (Lembaga Pengelola Dana idikan)
demikian dia disapa, merupakan lulusan Pondok menyiapkan anggaran khusus bagi santri untuk
Pesantren Darul Hijrah Banjarmasin. melanjutkan studi S2 dan S3 serta dokter santri
Pria kelahiran 1994 ini mendapat Beasiswa yang akan melanjutkan ke jenjang spesialis.
Santri dari Kementerian Agama pada tahun 2012. Pengambilan sumpah ini merupakan kali
Dia menyelesaikan kuliah Sarjana Kedokterannya pertama digelar sejak berdiri sendirinya Fakultas
(S.Ked) pada Desember 2014 dan melanjutkan ke Kedokteran UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hadir
pendidikan profesi dokter. Diaresmimenyandang dalam gelaran ini, Ketua Umum PB IDI, Rektor
dokter sejak Maret 2018. UIN Syarif Hidayatullah Dede Rosada, Dirut RS
“Dari 67 yang diambil sumpahnya, lebih  Fatmawati, Dekan Fakultas Kedokteran, serta para
kurang separuhnya adalah alumni pesantren. dosen, dan orang tua para dokter yang diambil
Dan, 17 di antaranya adalah alumni PBSB sumpahnya.

Kemenag RI," ujar Basnang. (Hery)

ejumlah delegasi dosen Ma’had Aly dari

Global University Beirut Lebanon telah
menyelesaikan masa mengajarnya pada
pesantren di Indonesia. Tiba pada 4 Januari
2018, delegasi dosen ini ditempatkan pada
13 Ma’had Aly yang tersebar di beberapa
daerah.

“Kami sangat berterima kasih dan
mengapresiasi kesempatan yang diberikan
Kementerian Agama untuk berinteraksi
dengan para santri Ma’had Aly di Indonesia
ini,” ucapnya Syekh Thoriq di Jakarta, Senin
(22/01).

Syekh Thoriq berharap, kerjasama ini
bisa dilanjutkan sebagai bagian dari usaha
untuk saling berbagi ilmu, menyebarkan
akidah ahli sunnah wal jamaah, serta
membentengi generasi Islam dari akidah
yang menyesatkan dan pemikiran yang
rusak.

“Bagi kami, lelah dalam ketaatan
itu adalah kebahagiaan tersendiri. Dan
mengajarkan sesuatu dalam ilmu agama

PENDCS Edisi No. 10/VI/ 2018



Delegasi Lebanon Apresiasi Kemenag ' Dirjen Pendis:

atas Kesempatan Interaksi dengan SantrKemenag Terus
Lakukan Penguatan
Moderasi Beragama

itu, sungguh pahalanya lebih besarsejumlah program yang sudah disiapkan

daripada bersedekah sebesar gunung Uhudalam rangka menjadikan Indonesia sebagai
sekalipun,” ujar Syekh Thorig. tujuan pendidikan dunia. Menurutnya,
Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Kementerian Agama memiliki program
Amin menyampaikan bahwa kunjungan pengiriman dosen untuk belajar ke luar
para dosen Lebanon ini merupakan salamegeri.
satu implementasi kerjasama akademik Selain itu, ada juga program meng-
antara Kementerian Agama dengan Globalundang dan memfasilitasi mahasiswa
University Beirut. Kerjasama ini telah asing belajar di Indonesia melalui jalur
disepakati sejak beberapa tahun lalu. beasiswa. Termasuk beasiswa penuh kepada
“Indonesia siap menjadi pusat mahasiswa asing dan mafsva Indonesia
peradaban dan tujuan pendidikan duniaselama menempuh pendidikan.
karena Indonesia memiliki potensi yang “Ke depannya kami berharap,
besar untuk hal tersebut, misalnya jumlahindonesia menjadi kiblat dunia untuk
perguruan tinggi yang sangat banyak,” ujarpendidikan Islam, selain Timur Tengah dan
Kamaruddin. Eropa,” harap Kamarudin.
Kamaruddin mengatakan,

ada (Hikmah)

di Pesantren

ementerian Agama melalui

Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam berupaya melakukan penguatan
terhadap Moderasi beragama di
Indonesia, salah satunya melalui
Moderasi beragama pada pondok
pesantren.

“Sebagai lembaga tertua di
Indonesia pondok pesantren memiliki
potensi untuk langkah awal dalam
upaya menjaga pengajaran Islam yang
moderat,” ucap Dirjen Pendis Kama-
ruddin Amin saat menjadi pembahas
pada Rapat Kerja Nasional (Rakernas)
Kemenag Tahun 2018, Selasa (30/1)

Menurut Kamaruddin,
pesantren menjadi lembaga yang
fundamental dalam pengarusutamaan
moderasi beragama, karena pondok
pesantren dengan harapan sebagai
lembaga tertua pesantren akan mampu
secara bersama-sama membangun
bangsa Indonesia ke depan dalam
perspektif orang-orang pesantren yang
senantiasa menghargai warisan tradisi
intelektual masa lalu, tanpa harus
menutup diri dari konstelasi perubahan
dan perkembangan zaman.

la menjelaskan, upaya memper-
kuat moderasi beragama ini tidak
hanya pada pondok pesantren tetapi
juga melalui kurikulum yang ada di
madrasah dan Perguruan Tinggi Islam.

Senada dengan hal itu, Direktur
Perdidikan Diniyah dan Pondok
Pesantren (PD Pontren) Ahmad
Zayadi mengatakan, saat ini sedang
menyiapkan program-program terkait
moderasi beragama di Indonesia
khususnya melalui lembaga pondok
pesantren.

(Hikmah)
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Benahi Prosedur 1zin Pendirian,
Ditjen Pendis: Bagian A rmasi
Pesantren

ementerian Agama akan melakukan Agama saat ini tengah merumuskan
pembenahan prosedur pengurusanregulasinya dan itu akan melibatkan pihak
LILQ SHQGLUL BQ PEH-MD.OQWVHWQDLW WHUXWDPD ODMHOLV ODV\D\LNK VHEDJDL
yang awalnya dikeluarkan oleh Kantor 'HZDQ 3HQMDPLQ .XDOLWDV GDQ 6WDQGDULVDVL
.HPHQDJ .DEXSDWHQ .RWDBHQK ICHNDQ DHNDDPDDQ ,VODP OHUHND DNDQ
GLSXVDWNDQ GDODP 3H O Biviha bh§sukahhys @rkai nemned/norma
B3LQWX 3763 GL .HPHQWH dasar@akhpeniusunan regulasi yang baru
'LUMHQ 3HQGLGLNDQ ,WoBPV.BPRWXGGLQ
Amin mengatakan pembenahan prosedur STHQWX NDPL WHUEXND XQWXN
izin pendirian ini menjadi bagian dari mendapatkan masukan konstruktif dari
afirmasi Kementerian Agama terhadap berbagai pihak agar kebijakan ini semakin
SHQGLGLNDQ ,VODP W H U Wixebnpe ix@atNek£sfen§ B Enbsdaan
LQL $:;UPDVL WHUBMHEXXWVSRUDFPONISHVDQWUHQ ~ WXNDVQ\D
menjaga nilai, prinsip dasar serta jatidiri dan OHVNL GLSXVDWNDQ GL 3763 ODQMXW
karakteristik serta terpenuhinya arkaan waKamaruddin, proses perizinan tetap
UXXKXO PDYKDG UXNXQ GIQ ®DRXMSBYDRIMMUHQDQNHPHQDJ .DEXSDWHQ
“Semua masih dalam tahap wacana . R W D . HPHQWHULDQ $2DPD WHODK
dan kajian secara komprehensif,” kata PHQHPSDWNDQ DGPLQ (0,6 &ducaiion
.DPDUXGGLQ $PLQ GL -Muragewiént hfaPrdakién System
3HQGLGLNDQ ,VODP GL .HPHQDJ .DEXSDWHQ
OHQXUXW .DPDUXGGLQ RWPHO®/MHULQGQ,6 LWX EHUSHUDQ VHEDJDL
petugas yang akan mendampingi calon enerasi millennial, kelas menengah,
SHQGDIWDU dan masyarakat perkotaan, saat
3/D\DQDQ 3763 .HPHQD JnEj)MBMWYy& BetnBkin banyak dalam

posisi memeriksa ulang dan memastkanGHPRJUD¢, ,QGRQHVLD OHU

bahwa proses yang sudah ditempuhmemiliki pemikiran yang kritis, organized

dilakukan sesuai aturan serta menjaminVRFLHW\ GDQ MXJD NUHDWLI
bahwa rukun dan ruh pesantren tetap Sebagian dari mereka belajar di
WHUMDJD ~ WXWXU .DPDUX@GEBEQDVDK 'LQL\DK 7DNPLOC
OHQXUXWNNELMDNDQUH@@RQ\D 0'7 MXJD KDUX
PHQMBIBILDQ D,UPDVL SHREQWXQVEDKDDBBUHVSRQ NHEX)
proses belajar mengajar dan orientasi “Penyelenggara pendidikan ter-
SHQGLULDQ SHVDQWUHQPOVUXN) GREUDMDIX VIHMXDK 7DN
YLVL ,VODP ZDVDW KL bish iembacdfdhdm®na ihi, memberikan
berpandangan, perlu satu pintu izin respons atas kenyataan anak-anak millennia
operasional pendirian pesantrenyang sangat kritis, kretif dan terbuka,”
sebagaimana juga pendirian perguruanNDWD 'LUMHQ 3HQGLGLNDQ |,
tinggi swasta yang selama ini KemenagAmin dalam Evaluasi Ujian Akhir Bersama
ODNXNDQ ~ WXWXUQ\D 1IDVLRQDO GDQ ORQHY 0'7 .DF
“Gagasan ini juga akan shsial- GL 7DQJHUDQJ
isasikan terlebih dahulu kepada pondok OHQXUXW *XUX %HVDU ]
pesantren agar bisa dipahami dan tidak$ ODXGLQ ODON'DWIDWKYLUHVSRC
PHQGDSDW UHVLVWHQVL ~danDr@mbénkaD sBsuatu yang dibutuhkan

Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin. (PDPontren)  generasi millennial sebagai penerus




Kamarudin Amin:

HUMAS PENDIS

Kemenag Akan Lakukan Standardisasi
Mutu Pesantren

ementerian Agama melalui Direktorat standar, terangnya.

Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Tidak hanya infrastruktur dan kitab-
(PD Pontren) akan melakukan standardisasi mutu kitab nya saja, tetapi kurikulum dan Sumber
pesantren. Daya Masyarakat (SDM) di pesantren juga

Hal ini ditegaskan Dirjen Pendidikan menjadi perhatian Kemenag.
Islam (Pendis) Kamaruddin Amin saat menjadi “Kurikulum dan SDM di pesantren
pembicara dalam Diskusi Interaktif Rapat Kerja juga akan kita standardisasikan,” imbuh
Nasional (Rakernas) Kementerian Agama Tahun Kamaruddin.
2018 di Jakarta. “Kita selama ini tidak pernah melakukan
Menurut Kamaruddin, selama ini izin apapun untuk menstandardisasi pesantren,’
pesantren dikeluarkan oleh Kemenag. Karenanya, tegasnya.
Kemenag ikut bertanggung jawab dalam proses Walaupun tidak pernah melakukan
perkembangan pesantren dan perannya dalam standarisasi, lanjut Kamarudin, sampai saat ini,
kehidupan berbangsa dan bernegara. pesantren menjadilembaga yang fundamental
Kamaruddin menilai, pembinaan dalam pengarusutamaan Moderasi beragama.
pesantren perlu dilakukan agar tidak lepas Direktur Pendidikan Diniyah dan
kendali. “Jangan sampai di pesantren lahir bibit Pondok Pesantren (PD Pontren) Ahmad Zayadi,
radikalisme. Itulah perlunya standarisasi mutu menuturkan bahwa saat ini pihakya sedang
pesantren,”ujar Kamaruddin menggarap Peraturan Menteri Agama (PMA)
Ke depan, lanjut Kamaruddin, Kemenag tentang Standarisasi Mutu Pesantren. “PMA
akan mengeluarkan peraturan standar minimal nya sedang kita garap, semoga tahun ini terbit,”
kitab-kitab yang harus ada dan dikaji di pesantren. ujar Zayadi.
“Jadi tidak hanya infrastruktur-nya saja yang harus (Maryani AM)

Madin Harus Respon Kebutuhan Generasi Millenial

pembangunan. “Potret dan gerakan MDTberharap MDT diurus oleh orang dan
harus terus kita tingkatkan dan di evaluasistruktur kelembagaan di Kementerian
agar efektif dan efisien memberikan Agamayang lebih memadai. Sebab, saatini,
kontribusi pada pembangunan bangsa,tercatat ada 84 ribu lebih lembaga dengan 6
tegas Kamarudin. juta santri.

Diuraikan Kamarudin Amin, Pen- “Dengan diurus oleh satu direktorat
didikan Agama di Sekolah sangat terbatastersendiri, dukungan anggarannya akan
setiap minggu hanya 2-3 jam. Itu terlalu bertambah dan SDMnya juga lebih
singkat dan menjadikan pengetahuan kememadai,” kata Kamaruddin.
agamaan anak masih dangkal. Problem ber Langkah lain yang diupayakan
tambah, manakala pendidikan agama ituKemenag adalah menyusun kurikulum
diajarkan oleh guruyang kurang profesiona. MDT yang mampu mentransformasi

Keberadaan MDT diharapkan bisa pengetahuan (kognisi) dan karakter
menjadi solusi strategis atas minimnya(attitude). Ini diharapkan akan menjadi
pendidikan agama di sekolah. Untuk itu, pembeda antara anak-anak yang masuk
Kemenag terus melakukan pembenaharliniyah dan yang tidak.
tata kelola MDT. Ke depan, Kamaruddin (Ruchman Bashori)
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Pembenahan
Prosedur 1zin
Pendirian untuk
Lindungi Jati Diri
Pesantren

ementerian Agama akan hakukan
pembenahan prosedur pengurusan

izin pendirian pesantren. Hal itu didasarkan
pada Keputusan Direktur Jenderal

Pendidikan Islam Nomor 5877 Tahun 2014
tentang Pedoman Izin Operasional Pondok
Pesantren.

Dirjen Pendidikan Islam, Kamaruddin

Amin mengatakan bahwa rencana pem-

Ke m e n ag Pe rku at M Od e raS| Be rag am anahan prosedur ijin operasional itu semata

melalui Pesantren

bertujuan melindungi dan menjaga nilai,
prinsip dasar serta jatidiri dan karakteristik

pondok pesantren itu sendiri.

“Semua masih dalam tahap wacana

ementerianAgama (Kemenag) melalui moderat. Kementerian Agama melalui dan kajian secara komprehensif,” kata Ka-
Direktorat Pendidikan Diniyah dan Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok marudin melalui pesan singkat, Kamis

Pondok Pesantren (PD Pontren) kembaliPesantren telah membuat program program
melakukan penguatan terhadap pondokunggulan yang berkaitan dengan Moderasi
pesantren supaya tetap menjaga nilai nilaberagama tersebut,” terang doktor alumnus
kepesantrenan dengan ajarannya yang/alue Education Universitas Pendidikan
moderat. Indonesia Bandung yang lahir di Brebes ini,
Sebagai langkah lanjutan dalam Rabu (07/03).
upaya menjaga moderasi beragama Senada dengan Zayadi, Staf Khusus
pada pondok pesantren, KemenagMenteri Agama, Gugus Joko Waskito
mengumpulkan para kiai dan ustadz utusarmengatakan bahwa “Pesantren adalah
dari pondok pesantren se Jawa Timur dalantumah kita. Karena rumah kita maka kitalah
Halagah Peran Pesantren dalam Mencegakhang harus merawat dengan baik. Jangan
Radikalisme Agama yang diselenggarakansampai rumah kita dimasuki orang orang
7 - 9 Maret di Mojokerto. yang tidak bertanggungjawab. Apalagi di
Direktur PD Pontren Ahmad tengah tahun politik ini,” ujar Gugus.
Zayadi menegaskan Indonesia saat ini Gugus berharap, para kiai istiqamah
dihadapkan pada tantangdteagamaan dalam menjaga agar kondisi tetap kondusif
yang ekstrim, kanan dan kiri. Hal ini dan tidak terbawa isu-isu provokatif.
perlu disikapi dengan menguatkan “Pesantren harus menjadi garda terdepan
moderasi agama. Karenanya, apapurdalam menjaga agama yang moderat.
program yang dikembangkan Dit. PD Sebagaimana para ulama dan kiai yang
Pontren, Pusat dan Daerah, diorientasikarsudah mengajarkan kepada kita bahwa
juga untuk mengampanyekan dansikap tawasut (moderat) dan tasamuh
mengawal penguatan moderasi beragamétoleran) itu adalah ciri orang yang telah
(mainstreaming Islamic moderation). didik di pesantren,” terang alumnus Pondok
“Pesantren memiliki peran strategis Pesantren Sunan Pandanaran.
dalam mempromosikan Islam yang (Fahmi Arif)

ugas dan fungsi Direktorat

Jenderal Pendidikan Islam dinilai
terlalu besar. Untuk itu, Menteri
Agama Lukman Hakim menyatakan
kalau pihaknya saat ini tengah serius
membahas rencana pemekaran
Ditjen Pendidikan Islam menjadi tiga
Direktorat Jenderal.

Hal ini disampaikan Menag
Lukman Hakim saat membuka Rapat
Koordinasi Nasional (Rakornas)
Pendidikan Islam 2018 di Ancol,
Jakarta. Mengusung tema “Wajah
Baru Pendidikan Islam: Inovatif dan
Kompetitif”, Rakornas yang akan
berlangsung tiga hari, 14 - 16 Maret
2018, ini diikuti sebanyak lebih 700
peserta.

Mereka adalah para Kepala Kan-
tor Kemenag Kab/Kota se-Indonesia,
jajaran pimpinan PTKIN dan segenap
pejabat eseleon |, Il, Il dan IV Ditjen




“Sebenarnya, dimanapun izin itu
berada, semangatnya tetap sama, yakni
memastikan terpenuhinyarkaanul
ma’had (rukun-rukun pesantren-red)
danruuhul ma’had (jiwa pesantren-red),”
sambungnya.

Ke depan, proses izin pendirian pe-
santren rencananya akan dilakukan melalui
satu pintu. Ini menjadi langkah pencegahan
dan kehati-hatian agar proses belajar
mengajar dan orientasi pendirian pesantren
di Indonesia sesuai visi Islam wasathiyyah.
“Kemenag berpandangan, perlu satu
pintu izin operasional pendirian pesantren
sebagaimana juga pendirian perguruan
tinggi swasta yang selama ini Kemenag
lakukan,” tuturnya.

Meski demikian, Kamaruddin
mengatakan bahwa proses pengajuan,
YHUL{NDVL GDQ YDOLGDVL D
izin pendirian pesantren tetap melalui
(01/03). norma-norma dasar dalam penyusunarKabupaten/Kota. Kementerian Pusat

Kamaruddin memastikan, proses regulasi yang baru tersebut. pada posisi melakukan monitoring bahwa
pembenahan ini akan melibatkan pihak “Tentu kami terbuka untuk validasi dan verifikasi dilakukan sesuai
terkait, terutama Majelis Masyayikh mendapatkan masukan konstruktif dari aturan serta menjamin bahwa nilai, prinsip
sebagai Dewan Penjamin Kualitas danberbagai pihak agar kebijakan ini semakindasar, jatidiri dan karakteristik pesantren
Standarisasi Pendidikan Keagamaan Islammemperkuat eksistensi kelembagaantetap terjaga dengan baik.

Mereka akan diminta masukannya terkait pondok pesantren,” tukasnya. (PD Pontren)

PENDIS

Kemenag Seriusi Pembentukan Ditjenperdken s n
“Kementerian Agama saat ini
Pondok Pesantren semakin intensif dan serius ingin
memecah Ditjen Pendis menjadi tiga
Direktorat Jenderal, yakni: Pondok
Pesantren, Madrasah, dan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri,” kata
Menag, Rabu (14/03).

Menurut Menag, spektrum
dan ruang lingkup tugas dan fungsi
Ditjen Pendidikan Islam saat sangat
luas. Pemekaran diperlukan untuk
mengefektifkan pelaksanaan tugas dan
fungsi.

“Pesantren adalah sistem pen
didikan paling tua di Indonesia, jauh
sebelum madrasah formal didirikan,
madrasah diniyah atau pendidikan
tinggi sekalipun. Makanya kita sedang
berupaya pengelolaannya berada dalam
satu Ditjen tersendiri,” tandasnya.

(Benny A)

DANYL
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Direktur PAI Ajak Instruktur Nasional
Gelorakan Moderasi Beragama

irektur Pendidikan Agama Islam tim untuk mencountewacana terhadap

(PAI), Imam Safe’i mengajak para isu radikalisme dan terorisme, kita akan
Instruktur Nasional untuk menyuarakan libatkan instruktur yang potensial dalam
pesan moderasi beragama. “Ini menjadimenulis sehingga bisa merumuskan
titik awal dalam mainstreaming moderasi bersama,” sambung Imam. irektorat Pendidikan Agama Islam
beragama. Secara bertahap, hari ini Kegiatan ToT Master Trainer diikuti (PAI) hari ini menyelenggarakan salah
membuat kalimat dalam bentgkiote ke oleh 55 Instruktur Nasional, menghadirkan satu program unggulannya dalam rangka
depan dikembangkan menjadi satu paragrafNarasumber yang gat memberikan meningkatkan kompetensi Dogeal pada
nanti jika ada kesempatan dikembangkanwawasan terkait moderasi beragama.Perguruan Tinggi Umum (PTU) di bidang
lagi menjadi sebuah tulisan,” jelas Imam “Dalam 4 hari ini kitashoopinggagasan penggunaan model pembelajaran berbasis
dalam memberikan arahan kegiatan ToTdan ide dengan para expsgperti staff ahli  teknologi informasi.
Master Trainer di Hotel Atria Serpong pada menteri dan juga Dirjen untuk membahas Fokus skill yang diperkuat pada
Kamis (17/05). moderasi beragama,” lanjut Imam. forum ini adalah penguasaan penggunaan

Imam menjelaskan bahwa sebelum- Di akhir arahannya, Imam optimis e-learning. Dengan menggunakan
nyaPAl telah menyuarakan gerakan sejutabahwaPAl sudah berupaya dalam pening modelschoology.contlangoogle.doc.
pesan damai dengagunotedi media sosial. katan wawasan kebangsaan, pengarus- Direktur PAlI Imam Safe'i, me-
“Kita sudah coba memulai dajiiotesejuta utamaan Islam moderat, dan Islamnuturkanbahwa model pembelajaran
peranPAl untuk Indonesia damai di media Rahmatan Lil’alamin. menggunakan teknologi informasi ini
sosial. Semua jajaran sudah berkontribusi “PAl sudah optimal membuat diharapkan dapat lebih memicu daya
dalam menyampaikan pesan moderasiorang menjadi nasionalis religious NUHDWL; WDV GDQ LQRYDVL S
beragama mulai dari Menteri, Dirjen, dan mengajarkan Islam Rahmatandalam mengeksplorasi substansi teknologi
Setditjen, Direktur, Kasubdit, Kasubag, Lil’alamin. Terbukti dalam beberapa LQIRUPDVL 3'HQJDQ NUHDW
Kasi, JFU, hingga guru-guruPAl,” tahun terakhirPAl sudah menggelorakan dosen dapat lebih eksis di bidangnya,”
paparnya. moderasi beragama melalui program,ujarnya

Lebih lanjut, diseminasi moderasi motto dan buku panduan serta buku Pemilihan fokus tema e-learning ini
beragama akan melibatkan para InstrukturpengayaaPRAl,” pungkasnya. dipilih karena penyelenggaraan pendidikan
Nasional yang potensial. “Kita akan bentuk (Miftah)  tinggi saat ini sedang mengembangkan




2018, Kemenag
Bertanggung
Jawab Penulisan
Bahan Ajar

ulai tahun 2018, Kementerian Agama

mengemban tanggung jawab baru,
yaitu: penulisan bahan ajar atau buku
teks pembelajaran keagamaan. Hal ini
disampaikan Dirjen Pendidikan Islam
Kamaruddin Amin di Jakarta, Kamis (01/02).

Kewenangan Kemenag melakukan
penyusunan buku agama ini berdasarkan UU.
No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan.
Pasal 6 ayat 3 UU ini menyebutkan bahwa
muatan keagamaan dalam buku pendidikan
menjadi tanggung jawab menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang agama.

Menurut Kamaruddin, penulisan buku
pembelajaran harus merujuk pada pedoman
yang telah disusun dan disiapkan Kemenag.
Pedoman itu harus dijadikan sebagai rambu-
rambu penyusunan buku keagamaan di
sekolah dan perguruan tinggi.

UU Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan juga menyebutkan perlunya

e_ Learn I n M en ad I kan Pem belaaran pembinaan dan pengawasan terhadap buku
g J _I pendidikan, buku teks, non teks dan buku
Leblh Kreatlf dan |n0vat|f umum. “Maka, buku-buku tersebut perlu dibina,
dikembangkan, diawasi dan dikontrol sehingga
Kementerian Agama terlibat dan bertanggung
jawab terhadapa buku yang dipakai di sekolah,”
model pendidikan daring atau pendidikan VLIJQL¢{NDQ WHUKDGDS SHVjuilyawWwD GLGLN VHKLQJJD
jarak jauh yang telah dituangkan dalamperkembangan teknologi akan dipahami Direktur Pendidikan Agama Islam
Peraturan Menteri Pendidikan dan memberikan dampak positif bagi mereka.  Imam Safei juga mengaku sudah menyiapkan
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2012 tentang “Nah, kami harus mempersiapkan pedoman penulisan buku PAI dan Budi Pekerti.
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jaulpara dosenPAl tersebut agar dapat “Pedoman ini akan digunakan sebagai langkah
pada Pendidikan Tinggi. memenuhi standar yang ditentukan awal dalam penulisan buku, sekaligus rambu-
KasubditPAl padaPTU Nurul Huda, dalam Permendikbud tersebut,” ujar Anis rambu penulisan materi pembelajaran agama,’
menyampaikan bahwa sentuhan teknologiMasykhur. ucapnya.
informasi akan memberikan ruang yang luas Forum ini menghadirkan pakar dan Imam menambahkan, Kemenag juga
bagi para dosen untuk lebih intens dalaminstruktur e-learning darai Universitas terlibatdalam menilai kelayakan dan kesesuaian
berinteraksi dengan mahasiswa. SehinggaSampoerna Jakarta dan juga dan Microsoft, materi buku dengan standar kompetensi.
substansi materi dimungkinkan dapatseperti Hatim Ghazali (Universitas Tanggung jawab sistem perbukuan ini meliputi
melampaui standar yang direncanakan.  Sampoerna), Nisa Felicia, Ph.D (Google semua buku pendidikan agama, baik itu Islam,
Hal senada juga disampaikan Kasi 6HUWL;HG (GXFDWRU 8 Z HRfis@n<KHnel| BXIEhB, Qatolil, d&h Konghucu,
Bina Akademik DirektoratPAl Anis  Pembelajaran Kemenristek Dikti), dan semua harus dilakukan pengawasan,
Masykhur, bahwa pembelajaran berbasisMohammad Reinaldi (praktisi e-learning). ~ pembinaan dan penilaian.
teknologi ini dapat memberikan dampak [Anis] (Hikmah)
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: bacaan bagi masyarakat awam. “Akademisi

Dosen PAI HarUS Jadl Agen MOderaSIKita kalau menulis terlalu akademis,
sehingga tidak bisa dikonsumsi masyarakat

Beragama awam. Hal itulah yang menjadikan para
mahasiswa atau masyarakat kemudian

mengakses sumber informasi lainnya,”

tuturnya.
irjen Pendidikan Islam Kementerian PAl pada PTU di Bogor, Kamis (07/06). Direktur PAI Imam Safe'i mendorong
Agama Kamaruddin Amin meminta Menurutnya, menjadi tugas agar para dosen melakukan banyak inovasi

para dosen Pendidikan Agama Islam didosen PAI untuk memberikan wawasandan kreasi termasuk di bidang penelitian dan
kampus Perguruan Tinggi Umum (PTU) keagamaan yang mendalam kepadgengabdiannya yang mendukung kualitas
untuk menjadi agen moderasi beragama. mahasiswa. Mahasiswa menjadi radikal pembelajaran agama. “Dosen harus menjadi
Menurut Kamaruddin, Dosen salah satunya disebabkan oleh minimnyainnovator dan creator, sehingga mahasiswa
PAI dituntut lebih aktif melakukan wawasan keagamaan, sehingga merekakan menjadikan para dosen PAIl sebagai
mainstreaming moderasi beragamamencari sendiri melalui media-media yangicon sumber keilmuan keagamaannya,”
mengingat dosen agama ini membawahiada saat ini termasuk media sosial. jelas Imam.
lebih dari lima juta mahasiswa. Para dosen “Ketika media sosial menginforasi- Sebelumnya, Dosen Pascasarjana
tersebut memegang peran vital terlebih pad&an tentang ajaran Islam, mereka menelarUIN Jakarta Fuad Jabali memaparkan hasil
perkembangan lima tahun terakhir di manamentah-mentah dan menganggapnygpenelitian PPIM UIN Syarif Hidayatullah
titik-titik radikalisme agama juga ditengarai sebagai kebenaran yang harus diikuti,Jakarta. Disebutkan bahwa mahasiswayang
tumbuh di lingkungan PTU. diyakini, dan diamalkan,” tegasnya. sering mengakses internet, pemahaman
“Perilaku keagamaan itu berkorelasi Kamaruddin meminta para dosen keagamaannya lebih radikal dibanding yang
dengan pengetahuan keagamaan,” tegaselain menulis buku atau karya ilmiah untuk jarang mengaksesnya.
Kamaruddin pada forum Pertemuan Dosenkebutuhan akademik, juga menulis bahan (Anis)
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ementerian Agama menyelenggarakan

kegiatan penguatan moderasi beragama
dan Bela Negara untuk guru Pendidikan
Agama Islam (PAI). Kegiatan ini berlangsung di
Camp Hulu Cai Bogor selama tiga hari, 29 April
sampai 1 Mei 2018.

Menurut Direktur Pendidikan Agama
Islam (PAI) Imam Safe'i, kegiatan ini menjadi
bagian upaya meneguhkan semangat bela
negara melalui Pendidikan Agama Islam
(PAI). Imam menilai langkah ini penting
dalam rangka menyebarkan Islam rahmatan
li'alamin dan wawasan kebangsaan di
sekolah, khususnya di daerah 3T (tertinggal,
terdepan, dan terluar).

Kegiatan ini diikuti 100 guru PAl yang
berasal dari Depok dan Bogor serta Guru
PAI Bina Kawasan yang berasal dari daerah
3T. “Kemenag mengembangkan Program
Bina Kawasan. Ini juga menjadi ikhtiar untuk
menguatkan kiprah guru PAl dalam mengawal
pendidikan agama masyarakat di daerah
perbatasan dan daerah 3T,” jelasnya di Bogor.

Imam berharap, program ini dapat
menumbuhkan komitmen guru PAI terhadap
nilai kebangsaan dan keislaman yang santun
serta mengembangkan wawasan Islam

ementerian Agama melalui Direktorat

Pendidikan Agama Islam membentuk
instruktur kebangsaan. Tim ini terdiri dari para
akademisi dan expert dari pelbagai elemen
masyarakat termasuk perguruan tinggi yang
mempunyai kepedulian terhadap masalah
tersebut.

“Para instruktur ini dipersiapkan
untuk memberikan penguatan pemahaman
keagamaan moderat kepada guru, pengawas,
dosen dan para peserta didik dalam -
gai pertemuan yang diselenggarakan oleh Direk-
torat Pendidikan Agama Islam,” jelas Direktur
Pendidikan Agama Islam Imam Safe'i dalam Rapat
Terbatas Instruktur Kebangsaan, di Jakarta, Senin
(05/03).

Imam Safe'i minta agar tim segera
menyusun kurikulum dan desain kebutuhan
waktu dalam setiap evennya.

Kemenag Bekali Guru PAI
Moderasi Beragama dan Bela Negara

rahmatan li'alamin dan nasionalisme. “Program
ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dasar bela negara terkait langkah-langkah
strategis dalam penyelenggaraan Pendidikan
Agama islam,”ucap Imam

Program bina kawasan sendiri lanjut Imam,

telah diselenggarakan sejak akhir tahun lalu.
Para kader bina kawasan dikirim ke kawasan
3T untuk menyatu dengan masyarakat
setempat sambil mengembangkan
Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam.
(Hikmah)

Kemenag Bentuk Instruktur Kebangsaan

Tentunya informasi tersebut menggembirakan

Kajian kebangsaan dinilai strategis dalam
ikut memperkaya wawasan keislaman dan
kebangsaan guru agama, pengawas, dosen.
khususnya yang sering menjadi narasumber
pada pertemuan kegiatan siswa. Hampir
50% narasumber mereka adalah guru agama
setempat.

Kordinator lapangan program instruktur
kebangsaan, Anis Masykhur, mengatakan
proses deradikalisasi akan didesain dengan
menumbuhkembangkan tradisi dialog atau
counter wacana. “Tem#ema seperti khilafah
dalam konteks nation state, penghormatan Islam
terhadap hak asasi manusia, Islam dan demokrasi
dan sejenisnya penting diperkenalkan kembali

Hasil penelitian The Wahid Foundation dan menunjukkan bahwa mereka haus akan kepada para guru,’ujarnya.

dan PPIM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dua informasi keagamaan. Hanya saja, temuan The

“Dan yang terpenting, landasan doktrin

tahun lalu menyebutkan bahwa sebanyak Wahid Foundation juga menyebutkan bahwa yang berasal dari kitab suci dan hadis Raasul perlu
80% siswa aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 20% materi kegiatan tersebut berisi pemahaman dihadirkan,”lanjutnya.

keagamaan di sekolahnya masing-masing.

yang cenderung eksklusif.

(Anis)
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M e n ag Aj ak G u ru Ag am a P e rl u aS didal.m?\;llgriuDr:fll(\jllJe:rnZAg\;j llif::]najse?:]ill(an menj.adi .
Wawasan Keagamaan Siswa vt s ook, emask pematermn da

pengamalan keagamaan. Hal ini perlu dijelaskan
kepada peserta didik sejak dini. Karenanya, guru
enteri Agama Lukman Hakim Saifuddin Mereka adalah para peserta pembinaan agama harus dapat menjelaskan nilai-nilai agama
mengajak guru agama untuk memperluas pendidikan keagamaan di kawasan perbatasan dengan memadai sehingga masyarakat bisa
wawasan keagamaan siswa. Menurutnya, salah (Bina Kawasan) yang diselenggarakan Direktorat menyikapi keragaman pemahaman secara arif.
satu sebab munculnya problem keagamaan Pendidikan Agama Islam (PAI). “Saya merasa perlu hadir, utamanya ingin
seringkali disebabkan wawasan yang telampau Sebanyak 45 guru peserta Bina Kawasan menyampaikan terima kasih karena saudaralah
sempit dan terjebak pada klaim kebenaran. ini bertugas di sejumlah wilayah perbatasan yang sesungguhnya sehari-hari menggeluti
“Problem kita bagaimana umat diperluas Indonesia, antara lain di NTT, Kalimantan, dan peran agar nilai Islam moderat dirawat dengan
wawasannya, bukan dipeempit. Sering  Papua. Mereka dihadirkan di Bogor dalam rang- cara menularkan kepada peserta didik,” terang
pengajaran agama bukan meperluas tapijustru ~ ka mengikuti kegiatan Pengembangan Islam Menag di Bogor.
mempersempit wawasan karena pendekatan Rahmatan lil Alamin dan Perspektif Multikultural. Menurut Menag, melalui tangan
doktriner seakan ini benar dan yang lain salah,” Event yang dikemas indoor dan outdoor pendidik, nilai agama tetap terjaga dan
kata Menag saat memberikan pembinaan kepada ini mengusung tema Penguatan Moderasi terpelihara dengan baik sehingga tidak hanya

para guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas Beragama dan Bela Negara. kehidupan keagamaan yang terawat, tapi juga
mengajar di wilayah tertinggal, terdepan, dan “Tentu perlu kearifan dalam mengajar keindonesiaan.
terluar di Bogor, Selasa (01/05). dan melihat konteksnya,” sambung Menag (Miftah)
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Kemenag Perkuat Guru PAI
di Daerah 3T

ntuk memperkuat pengembangan memanfaatkan ilmu di daerah tujuan.
Pendidikan Agama Islam (PAl) Selain itu, mereka juga diharapkan
di daerah 3T (Terdepan, Terluar, danikut mengupayakan peningkatan rasa
Tertinggal), Kementerian Agama melalui nasionalisme dan kebangsaan. “Kehadiran
Direktorat Pendidikan Agama Islam guru-guru PAI di daerah 3T memiliki nilai
melaksanakan program Bina Kawasan. lebih bagi sekolah dan masyarakat sekitar.
Direktur Pendidikan Agama Islam Guru-guru yang dikirim nantinya mengajar
(PAI) Imam Syafei mengatakan bahwa Binaselama satu tahun di sekolah tujuan,”
Kawasan merupakan program pengirimanujarnya.
guru-guru PAI ke daerah-daerah yang Sebelumnya, Direktur Jenderal
masuk kategori 3T. Program ini sudah Pendidikan Islam, Kamaruddin Amin
dimulai tahun lalu dengan pengiriman 50 mengapresiasi terobosan ini sebagai
guru PAI di berbagai daerah. langkah strategis untuk pemerataan
“Program Bina Kawasan men- pendidikan. Daerah-daerah yang selama
dapatkan respon yang bagus dari sekolalini kurang mendapatkan akses pendidikan
tujuan dan masyarakat. Selain mengajarkarena terkendala jarak dapat memperoleh
guru-guru yang dikirim juga banyak manfaatdari program Bina Kawasan ini.
membantu pengembangan sekolah dan Saat ini, jumlah guru PAI di Indonesia
masyarakat sekitar,” ujar Imam di Jakarta,kurang dari jumlah yang dibutuhkan. Di
Selasa (13/03). beberapa daerah guru PAI terpaksa diisi
Dikatakan Imam Safe'i bahwa guru oleh guru yang tidak sesuai kompetensinya.
yang dikirim mesti memiliki kualifikasi Padahal peran guru PAI di sekolah memiliki
tertentu agar lebih maksimal. Beberapaperan yang penting terkait pemahaman
syarat yang diutamakan bagi guru yagagama dan akhlak/karakter siswa. Program
dikirim antara lain: belum menikah, alumni Bina Kawasan selain untuk meningkatkan
PTKI berbasis pesantren dan pernah aktif dkualitas PAI diharapkan membatu mengisi
resimen mahasiswa (menwa). kekosongan guru di daerah-daerah 3T
Guru yang memiliki kemampuan tersebut.

keagamaan yang baik diharapkan dapat (anas)

Kemenag Siapkan

Master Trainer
PPKB PAI

ementerian Agama melalui Direktorat

Pendidikan Agama Islam (PAl)
menyelenggarakanTraining of TrainefToT)
perdana bagi guru, pengawas, widyaiswara
dan dosenPAl terpilih dari seluruh Indonesia.
Direktur PAl,Imam Safe’i menjelaskan bahwa
ToT Master Traind?PKB PAmenjadi langkah
awal melakukan kaderisasi master trairieAl.

“PPKB merupakan ikhtiar untuk
meningkatkan kualitas guru. ToT menjadi
langkah awal untuk melatih master trainer,
ke depannya akan terus berlanjut dan
menghasilkan banyak guru master yang
terlatih sehingga kebutuhan pengembangan
profesi guru dapat terlayani,” jelas Imam
saat memberikan arahan bagi peserta ToT di
Serpong, Kamis (17/05).

Selain itu, Imam juga menghimbau agar
sekolah menjadbest practicelalam diseminasi
pendidikan agama moderat. “Para Instruktur
Nasional disini diharapkan agar menjadikan
sekolah masing-masing sebagabest
practicedalam pendidikan agama, sehingga
kader-kader yang melawan negara tidak akan
lahir dari sekolah para Instruktur Nasional,” ujar
Imam.

Melalui kegiatan ToT Master Trainer ini
diharapkan agar Instruktur Nasional dapat
menjadi guru yang proyektif. “Intruktur
Nasional tidak hanya menjadi orang yang
reaktif pada hari ini tetapi juga proyektif
terhadap isu pendidikan di masa depan. Jika
kita belajar untuk hari ini pasti kita tertinggal,
jika kita belajar untuk kedepan tentu keter
capaiannya akan lebih optimal,”harap Imam.

“Ada tiga budaya untuk menghadapi
kompetensi abad 21 yaitu budaya religiusitas,
akademik dan digital,’ terangnya.

“Sebagai guru agama, budaya religius
sudah pasti tidak dapat ditinggalkan. Budaya
akademik kita kembangkan melalui karya tulis
atau karya ilmiah sedangkan budaya digital
menjadi bagian dari karya inovatif dalam
meregpon kompetensi abad 21, sambung
Imam.

(Miftah)
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30 Miliar Bantuan Sarpras Segera-Dis
alurkan ke PTKIS

ementerian Agama telah meng- akreditasi kelembagaan,” sambungnya.
alokasikan bantuan sarana prasarana Menurut Guru Besar UIN Syarif
sebesar Rp30miliar untuk PerguruanHidayatullah Jakarta ini, pemetaan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS). PTKIS harus melihat jumlah mahasiswa,
Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan akreditasi institusi, prestasi yang telah
Islam Arskal Salim mengatakan bahwadiraih, ketersediaan lahan dan hal lain
bantuan tersebut akan segera disalurkasesuai dengan koridor bantuan. “Data ini
kepada PTKIS yang lolos seleksi. penting untuk pertimbangan penyebaran
Hal ini disampaikan Arskal pada bantuan, keadilan perlakuan, dan pemetaan
Penyusunan Petunjuk Teknis Bantuankebutuhan sarana dan prasarana serta
Sarpras PTKIS di Jakarta, Kamis (24/05). akuntabilitas,” katanya.
Kegiatan yang diselenggarakan dua hari, “PTKIS yang berbentuk univer-
24 - 25 Mei 2018, ini diikuti para Sekretaris sitas sudah banyak diperhatikan oleh
Kopertais se-Indonesia, unsur Itjen stakeholders, mungkin ada baiknya dialo-
Kemenag dan Ditjen Pendidikan Islam. kaskan ke STAI atau IAl yang berrBenar
Tampak hadir Kasi Sarpras pada PTKISmembutuhkan,” papar Arskal.
Otisia Arinindiyah, Kasi Sarpras pada Kasubdit Sarana Prasarana dan
PTKIN Nur Yasin, dan Kasi Kemahasiswaan Kemahasiswaan Syafriansyah mengatakan,
Ruchman Basori. Penyusunan Juknis Sarpras PTKI sudah
Kepada para peserta, Arskal dibahas dan dimatangkan pada akhir tahun
menegaskan bahwa bantuan sarana daR017. Saat ini lebih banyak untuk sosialisasi
prasarana yang diberikan nantinya harusdan kooridinasi bantuan.
mendukung penguatan akreditasi PTKI. “Nama-nama PTKIS sudah diseleksi
3+DUXV DGD D¢UPDVL DJDdanSlitcRapkabgada ahuMariggayal 2017
sasaran, diberikan untuk perguruan tinggisekarang tinggal proses penyalurannya.
yang benabenar membutuhkan,” tegasnya. Sementara untuk tahun anggaran 2018
“Perlu dipetakan dengan baik mana akan menyeleksi untuk tahun 2019,” kata
PTKIS yang sudah kuat, mana yang belumSyafri.

dan didasarkan pada orientasi kebutuhan (Ruchman Bashori)

Arskal Salim:
DNA PTKI itu
Islam Moderat

irektur Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam (Diktis) Arskal Salim menegaskan

bahwa sejak awal berdiri, Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI) di Indonesia
mengajarkan Islam moderat.

“DNA Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri, khususnya, adalah Islam moderat.
Karena itu, apabila ada kalangan islamisme
ingin mengubah bentuk dan sistem tata
negara Indonesia ini ke khilafah patut diduga
bukan dari kalangan PTKI," terang Arskal saat
menjadi pembicara kunci pada 2nd Annual
Conference for Muslim Scholars (AnCoMS)
Tahun 2018 di Surabaya, Minggu (22/04).

Menurut Arskal, saat ini Kementerian
Agama sedang mengkampanyekan gerakan
moderasi beragama (Islam wasathiyah), salah
satunya melalui program Mengasah Jati Diri
(Mengaji) Indonesia di kampus PTKI.

Koordinator Kopertais Wilayah 1V
Surabaya, Abd. A’la mengatakan AnComS
2018 dilatarbelakangi keberagaman di
Indonesia yang belakangan diwarnai arus
ekstrim radikalisme dan liberalisme sehingga
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menumbuhkan kegamangan. Karena itu,
sudah saathnya kaum muslim Indonesia
menarik “pendulum” keberagamaan ke tengah
melalui prinsip keislaman yang moderat.

“Gagasan Moderasi Agama yang
digaungkan Kemenag harus juga diperkuat
dengan aksi konkret semua pihak,” kata A'la
yang juga Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dikatakan Abd. A'la , bahwa 2nd
AnCoMS merupakan ajang karnival akademik
tahunan para akademisi muslim Indonesia.
Berbagai makalah yang disajikan dalam
konferensi ini adalah karya-karya pemikiran
dan hasil penelitian dalam merespon
Perkembangan Islam di Indonesia.

“Terutama terkait dengan isu
meneguhkan Visi Moderasi Beragama dengan
berbagai perspektif kajian, yang diharapkan
dapat berkontribusi pada pemikiran Islam
moderat di perguruan tinggi," tuturnya.

Kasubdit Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat PTKI Suwendi, menuturkan bahwa
2nd AnCoMS juga dimeridtan kegiatan temu
jaringan ilmiah. menurutnya AnCoMS menjadi
agenda penting tahunan para dosen dan
peneliti PTKI, selain AICIS.

“AnCoMS dapat diselenggarakan
minimal tiga Kopertais sehingga budaya
akademik melalui konferensi ilmiah terbangun
dan semakin mempercepat pertumbuhan
penelitian dan publikasi ilmiah.” ujar Suwendi.

(Dit PTKI)

BELLA

Menag Menerima Wakil Rektor Universita Islam Madinah.

Indonesia - Arab Saudi Sepakat
Sosialisasikan Islam Wasathiyah

enteri Lukman Hakim Saifuddin terkait moderasi beragama.

menerima kunjungan delegasi “Universitas Islam Madinah adalah
Universitas Islam Madinah (UIM), Arab hadiah dari Kerajaan Arab Saudi bagi umat
Saudi di kantor Kementerian Agama, Islam,” ujar Ibrahim, Senin (26/03).
Jakarta. Hadir menjumpai Menag, Wakil Ibrahim menjelaskan bahwa di Uni-
Rektor Bagian Pengajaran lbrahim bin versitas Islam Madinah saat ini terdapat 23
Ali Al-Ubaid dan Wakil Rektor Bagian ribumahasiswayangberasal dari 170 bangsa
Pengembangan Mahmud bin Abdurrahmandan telah menelurkan 70 ribu alumni yang
Muhammad Zain Qodah. tersebar di seluruh dunia. la menegaskan

Kunjungan delegasi UIM dalam bahwa Universitas Islam Madinah tidak
rangka menjalin kerja sama di bidang mentolerir gerakan terorisme, ia juga
pendidikan tinggi. Selain itu, menurut berharap agar tidak ada alumni-alumninya
Mahmud bin Abdurrahman, UIM ingin yang tergabung ke dalam gerakan terorisme.
mengajak untuk mensosialisasikan mo- Menanggapi hal ini Menag
derasi beragama (Islam Washatiyah). lamenginstruksikan Direktur Diktis Arskal
mengatakan bahwa Universitas IslamSalim agar mengundang pembicara
Madinah telah bekerja sama dengandari Universitas Islam Madinah dalam
perguruan tinggi Islam di Indonesia, yakni gelaranAnnual International Conference
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan on Islamic Studies (AICIS) pada bulan
UIN Alauddin Makassar untuk menye- September mendatang.
lenggarakan konferensi intesional untuk “Ada sekitar seribu dosen dari
berbicara mengenai moderasi beragama. perguruan tinggi Islam yang akan hadir

Ibrahim menambahkan, pihaknya menyampaikan masalahnya, mungkin kita
telah banyak berbicara tentang moderasimengundang salah satu pembicara dari
beragama (Islam Washatiyah) di berbagaiUniversitas Islam Madinah untuk berbicara
negara, seperti Maldives, Afrika Barat, di sana. Tema menarik yang akan diangkat
Nigeria, Pakistan, Ghana dan Uganda. laadalah Saudi Arab dan moderasi beragama,”
juga mengatakan bahwa pihaknya inginujar Arskal.

bekerja sama dengan Kementerian Agama (Didah)
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Ke m e n ag d an Ke m e n d | kt| S u d an lebih dari seribu mahasiswa Indonesia yang

sedang menempuh studi di Sudan yang

Jalln MOU B|dang Pend|d|kan Tlnggl tersebar di berbagai kampus,” jelas Kamar,

. Selasa (17/07).
dan Rlset Hal senada diungkapkan Azhary
Omer Abdul-Albaghi. “Kami sangat senang
dan bahagia karena ini akan meningkatkan
hubungan yang selama ini sudah terjalin,”
jelas Azhary.

“Semoga dengan kerjasama ini akan
banyak mahasiswa Sudan yang akan belajar
keagamaan di Indonesia,” tambahnya.

Menurut Arskal Salim, sejalan
dengan MoU ini, akan ada beasiswa bagi
50 mahasiswa Sudan dalam kurun waktu
lima tahun ke depan yang akan disebar pada
PTKIN di seluruh Indonesia. Mengenai hal
tersebut para pimpinan PTKIN menyambut
baik dan akan menindaklanjuti kerjasama
ini dengan pimpinan perguruan tinggi di
Sudan.

Kerjasama ini meliputi bidang
ementerian Agama Republik deral Training dan Pengembangan Kapapendidikan tinggi, riset bersama,
Indonesia menjalin nota kesepahamansitas Mohammaed Hasan Dahab, Dubegpengembangan sumber daya manusia untuk

dengan Kementerian Pendidikan Tinggi Republik Sudan di Jakarta, Direktur Pendi- kalangan akademisi dan peneliti (program
Republik Sudan tentang Pendidikan dikan Tinggi Keagamaan Islam M. Arskal beasiswa), pertukaran pengalaman, bahan
Tinggi dan Riset. Penandatangan MoU Salim GP, serta para Rektor Pemgan  dan pengetahuan tentang pengelolaan
dilakukan antara Dirjen Pendidikan Islam Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). pendidikan, kunjungan mahasiswa, ahli,
Kamaruddin Amin dan Sekretaris Menteri Kamaruddin Amin menyambut ilmuwan, dosen, dan pemeriksa, seminar,
Sudan Azhary Omer Abdul-Albaghi di baik kerjasama ini dan berharap akanlokakarya dan konferensi bersama, serta
Kantor Kementerian Agama. memberikan manfaat untuk kemajuan kunjungan antara perguruan tinggi.
Tampak hadir juga, Direktur Jen- pendidikan tinggi kedua negara. “Saat ini (Alip)

ementerian Agama RI melalui - p
ot e rensisien K @MI@NEEIIAN Agama Pelakse
Islam dinilai sebagai pelaksana
pembangunan dana Surat Berharga
Syariah Negara (SBSN) terbaik dalam tahun anggaran 2018 Kementerian Agama
dua tahun berturut-turut 2016 dan telah berhasil membangun 97 gedung
2017. Sedangkan STAIN (Sekolah megah yang tersebar di 32 PTKIN,”
Tinggi Agama Islam Negeri) Jayapura sambung Syafriansyah.
mendapat predikat Satuan Kerja Direktur Pendidikan Tinggi
Penyelenggara SBSN terbaik dari 32 Keagamaan Islam Kementerian Agama
penerima SBSN di tahun 2017. Arskal Salim GP mengapresiasi capaian
Penilaian dari Kementerian PTKIN dan khususnya STAIN Jayapura.
Keuangan itu disampaikan Kasubdit “Ini prestasi menggembirakan yang harus
Sarpras dan Kemahasiswaan kita jaga sebagai amunisi mengembangkan
Syafriansyah dalam kegiatan Evaluasi pendidikan tinggi keagamaan Islam,”
Program SBSN pada PTKIN (Perguruan ujarnya.
Tinggi Keagamaan Islam Negeri) di Arskal Salim menilai, pemerintah
Jakarta, Rabu (04/04). “Sampai dengantidak keliru memberikan mandat SBSN
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Mahasiswa STAIN Bengkalis Ikut Misi® o veiar «e

Perdamaian UNAMID di Sudan

budayaan Islam dunia dan memperdalam
pengetahuan agama,” sambungnya.
Selama menjalankan misi

alah satu mahasiswa STAIN Bengkalis baru yang diperolehnya. Dia mengaku perdamaian, Rhonal bersama pasukan
ikut membawa nama Indonesia dalambisa belajar adaptasi dengan masyarakafainnya banyak melakukan kegiatan

misi perdamaian di Elfasher Darfur
Sudan Afrika Utara atau yang
dikenal dengan The African Union/
United Nations Hybrid Operation
in Darfur (UNAMID). Dia
adalah Brigadir Rhonal Nugroho,
mahasiswa Semester VI Program
Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI).

Sang Brigadir terpilih sebagai
pasukan Satuan Tugas Garuda
Bhayangkara Il Formed Police Unit
(FPU) X di Sudan. Bersama 140
personil Polri lainnya se-Indonesia,
Rhonal akan menjalankan misi

SHUGDPDLDQ GL GDHUDK NRQALN \DQJ

berlangsung selama satu tahun,
sejak Januari 2018 lalu.

“Berbekal kemampuan
Bahasa Arab dan Inggris yang saya

(charity) di Darfur, antara
lain: membantu pembangunan
Tempat Belajar Alquran Tauhid
dan Nur di bawah Bimbingan
Syaih Doktor Ishaq. “Kami
bersama masyarakat terlibat aktif
pembangunan sarana pendidikan
Islam tersebut yang sangat
dibutuhkan anak-anak,” katanya.

Ketua STAIN Bengkalis
Samsul Nizar menilai apa yang
dilakukan Rhonal sebagai capaian
prestasi yang tinggi. “Kami
bangga ada mahasiswa kami
dapat berpartisipasi dalam misi
perdamaian mengharumkan nama
baik Indonesia,” ujarnya.

Nizar berharap, keterlibatan
Rhonal dalam misi perdamaian
sekaligus dimanfaatkan untuk

pelajari di STAIN Bengkalis, saya terpilih setempat, memahami kultur dan budayapenelitian tugas akhirnya di STAIN

mewakili misi mulia ini,” kata Rhonal
melalui pesan singkat, Jumat (20/04).

dengan baik, serta melakukan pergaulan daBengkalis. “Ketika berangkat, yang
dialog dengan lintas bangsa. “Kemampuanbersangkutan telah menyelesaikan KKN,”

Rhonal mengatakan, selama beradaBahasa Arab saya bertambah baik karenaambah Nizar.

di Elfasher Darfur, banyak pengalaman sering berkomunikasi dengan masyarakat

na SBSN Terbaik

(Wira/ Ruchman Bashori)

memenuhi kaidah-kaidah sarana
pendidikan yang kondusif sehingga
membuat nyaman dan semangat belajar,”
tambahnya.
untuk membangun sejumlah sarana Hal lain yang menurut
pendidikandi PTKIN. Faktanya, Pendidikan Arskal penting adalah menjalankan
,VODP WHODK PHQ\XPED Q@émbanhQriap Nep& BalRtG, karena
peningkatan pendidikan nasional. menjadisalah satuindikator keberhasilan.

Di hadapan para pengelola Direktur Diktis ini menyarankan untuk
pembangunan SBSN, Arskal mengingatkanterus melakukan koordinasi, konsultasi
agar tidak melupakan lanskap dan tatadan berbagi pengalaman dengan para
ruang pembangunan di kampusnyapihak pelaksana SBSN.
masing-masing. “Tata ruang kampus harus Kementerian Agama dipercaya
diperjelas sejak dini sehingga memenuhimengelola SBSN selama empat tahun
standard pembangunan sarana prasaran@erturut-turut, sejak 2015. Sampai
pendidikan yang bagus dan indah,” katadengan tahun 2018, 34 kampus PTKIN
Guru Besar UIN Jakarta ini. mendapatkan SBSN.

“Gedung yang kita bangun harus (Ruchman Bashori)
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PENDIDIKAN ISLAM

Menag - Delegasi Australia Bahas

Kerjasama Pendidikan dan Keagamaan

enteri Agama Lukman Hakim Saifuddin negara untuk membangun kesalingmengertian
menerima kunjungan Kuasa Usaha dan memperkuat diplomasi people to people.
Kedutaan Besar Australia, Allaster Cox di ruang “Program Pertukaran Muslim ini untuk
kerjanya, Jalan Lapangan Banteng Barat 3-4, membangun dan memperkuat hubungan antara
Jakarta Rabu (09/05). Ikut hadir juga Ketua para pemimpin muda Muslim di Australia dan
Asosiasi Institut Australia Indonesia, Associate Indonesia. Kami membekali mereka dengan
Professor Gregory Fealy, Kepala Seksi Politik Boydpbengalaman yang mengubah hidup,” kata Greg
Whalan, dan Giza Leyne. yang fasih berbahasa Indonesia.
Pertemuan tersebut membahas kerjasama Selain pertukaran muslim, pemerintah
pendidikan dan keagamaan dua negara yang Australia juga bekerjasama dalam pengem-
selama ini sudah berjalan dengan baik. bangan pendidikan untuk lembaga pendidikan

Kepada Menag, Gregory Fealy bercerita keagamaan di bawah Kementerian Agama. Kerja-

tentang program strategis Pemerintah Australia sama tersebut antara lain memberi kesempatan
dan Indonesia, yaitu Partnership in Islamic kepada guru madrasah untuk mengenyam
Education Scholarship (PIES). Program ini sudahpendidikan doktoral di negeri Kanguru.

w

24
<

Penjelasan Menag
Tentang Perlunya
Ulll

embangunan Universitas Islam Inter-

nasional Indonesia (Ulll) di Cimanggis,
Depok, dimulai, Selasa (05/06), ditandai
peletakan batu pertama oleh Presiden Joko
Widodo. Sebelumnya, Presiden telah me-
nerbitkan Peraturan Presiden Nomor 57
Tahun 2016 Tentang Pendirian UlII.

“Ulll dibangun tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan domestik di bidang
pendidikan tinggi Islam. Lebih dari itu,
Ul hadir untuk memenuhi kebutuhan
masyaiakat global, dan sekaligus untuk

Menag Lukman dan Ketua Asosiasi Institut Australia Indonesia, Associate Professor Gregory FeBigneguhkan kepemimpinan Indonesia di

bahas sinergi pendidikan dan keagamaan.

berlangsung beberapa tahun.

“Ini program beasiswa dari Australia
yang diperuntukkan bagi dosen perguruan
tinggi Islam yang sedang menyelesaikan
program Doktor. Setiap tahun, ada 6 dosen yang
kami seleksi dan diberangkatkan ke Australia
untuk mendapatkan bimbingan langsung dari
pengajar terbaik di Australian National University
(ANU). Mereka diutamakan berasal dari wilayah program ini dalam mengambangkan wawasan
Indonesia Timur dan ada kuota khusus bagi dan menambah banyak pengalaman. Mudah-
perempuan,’jelas Greg. mudahan kedua belah pihak mendapat manfaat

Greg juga menyebut Program Pertukaran dari program ini,” harap Menag.
Muslim (Muslim Exchange Program) antara dua

Menag Lukman Hakim menyambut
Australia ini, khususnya di bidang pendidikan dan

keagamaan.
“Saat ini Kemenag memiliki 58 perguruan

(Benny A)

baik kerja sama antar dua negara Indonesia-

tinggi keagamaan yang terdiri dari STAIN, IAIN,
dan UIN (Universitas Islam Negeri). Tentunya kerja aktifitasnya, yakni: nilai-nilai keislaman,
samaini sangat penting. Kamisangat memerlukan wawasan dan proyeksi global, serta nilai-

dunia Islam internasional,” kata Menag saat
menyampaikan laporan Pendirian Kam-
pus Ulll di hadapan Presiden dan tamu
undanganCimanggis,Depok.

Menurut Menag, Ulll hanya akan
membuka tingkat pendidikan Magister
dan Doktor. Ulll dibangun di atas tiga nilai
dasar yang akan mewarnai keseluruhan

nilai ke-Indonesia-an.

Berbeda dengan kampus-kampus
Islam yang sudah ada, lanjut Menag, UllI
diproyeksikan tidak hanya sebagaitiisi
pendidikan yang berfungsi untuk menye-

PENDCS Edisi No. 10/VI/ 2018



DANIL

Menag sampaikan laporan pada peletakan batu
pertama kampus UlIl di Depok.

lenggarakan proses belajar mengajar, riset,
dan pengabdian masyarakat semata. Lebih
dari itu, pembangunan kampus ini adalah
upaya untuk membangun peradaban Islam
Indonesia, serta menjadi kontribusi terhadap
peradaban global melalui jalur pendidikan.

“Sebagai Negara dengan populasi
Muslim terbesar di dunia, peradaban Islam
Indonesia menjadi salah satu pusat perhatian
dunia,” tegasnya.

Selama ini, jika dunia internasional
membincang peradaban Islam, maka yang
selalu mengemuka adalah peradaban
Islam Arab, Peradaban Islam Persia, atau
Peradaban Islam Turki, tanpa menyebut
peradaban Islam Indonesia. Padahal, sejarah
peradaban Islam Indonesia atau Nusantara
telah melewati rentang waktu yang amat
panjang selama berabad-abad, serta telah
mewariskan satu karakter Islam wasathiyah,
Islam moderat, yang terbukti handal
mengembangkan nilai-nilai Islam dalam
lingkungan budaya yang plural dan toleran.

“Dengan dibangunnya kampus
ini, kita harus pastikan bahwa kelak,
perbincangan peradaban Islam di dunia
akademik Internasional tidak lagi hanya
terbatas pada peradaban Islam di duniaArab,
Persia, atau Turki, melainkan termasuk dan
tak terpisahkan di dalamnya Peradaban
Islam Indonesia,” harap Menag.

(Khoiron)

Presiden Letakkan Batu Pertama
Pembangunan Kampus UlII

residen Joko Widodo meresmikan belutmya menyaksikan desain rancang
proses pembangunan kampus bangun kampus Ulll dalam tayangan
Universitas Islam Internasional Indo- video. Presiden menilai, desain kampus
nesia (Ulll). peresmian itu ditandai Ull sangat futuristik.
dengan peletakan batu pertama di lokasi “Memang ilmu dan riset kita
pembangunan, Cimanggis, Depok, oleh melihatnya ke depan, bukan ke belakang.
Presiden Joko Widodo. Baik dari sisi desain, tata ruang, saya
“Dengan mengucap bismillahir- melihat ini kampus masa depan,” ujar
rahmanirrahim, hari ini saya letakkan Presiden.
batu pertama pembangunan Ulll,” ucap Mantan Gubernur DKI Jakarta ini
Presiden. berharap Ulll bisa menjadi pusat kajian dan
Tampak hadir dalam kesempatan penelitian peradaban Islam di Indonesia.
ini, Wapres Jusuf Kalla, Ketua Komisi Menurutnya, Indonesia selama ini dikenal
VIII DPR, para pimpinan dan anggota dunia sebagai negara berpenduduk muslim
lembaga Negara, Duta Besar Negara-terbesar.

FURQAN

Menag Lukman dampingi Presiden dan Wapres pada peletakan batu pertama kampus UlII.

negara sahabat, Menteri Kabinet Kerja, “Sudah sepantasnya Indonesia
Gubernur Jawa Barat, Walikota Depok, menjadi rujukan bagi kemajuan peradaban
serta tokoh agama, tokoh masyarakat, Islam di dunia. Inilah nanti tempatnya,”
dan pimpinan Perguruan Tinggi. tegas Presiden.

“Ini sudah digodok dan dimatang- Pembangunan kampus UIll ini
kan sejak dua tahun. Tapi nyari lahannyadiperkirakan akan menghabiskan biaya
tidak mudah. Saya tidak mau setengah-kurang lebih Rp3,5triliun. Tahun ini
setengah. Awalnya, saya minta lahannyaakan dimulai dengan anggaran sekitar
1000 hektar, tapi susah mencarinya di 700miliar. Pembangunan diperkirkan
Jawa,” terang Presiden, Selasa (05/06). akan selesai total dalam empat tahun.

“Kita mendapatkan 142 hektar. “Saya sudah masukan dalam proyek
Memang jauh dari 1000 hektar, tapi strategis nasional,” jelas Presiden. Tahun
ternyata 142 hektar juga sangat luas. depan, kampus ini sudah bisa digunakan
Alhamdulillah,” sambungnya. untuk tiga fakultas yang sudah disiapkan.

Presiden dan tamu undangan se- (Khoiron)

Edisi No. 10/VI/ 2018PENC S 49



50

KOLOM

Pesantren Sebagail Jantung
Moderasi Beragama di Nusantar:

uatu ketika penulis terlibat aktif dalam forum sangat mencederai nilai-nilai luhur kemajemukan, keberagamaan

“Konferensi Internasional dan Pertemuan Nasionaldan ke-Islam-an di Indonesia itu sendiri.

Alumni Al-Azhar Indonesia ke-4”" (al Mu'tamar

al-‘Alami wa al-Multaqa al-Wathoni al-Rabi’ li

Khirrij al-Azhar bi Indunisia) di Mataram NTB (17- Disadari atau tidak, Islam Nusantara memang memiliki satu
20/10/2017). Saat itu, penulis merasa tersanjung sekali dengaekhasan yang bisa jadi tidak dimiliki oleh Islam di negara-negara
apresiasi para guru besar Universitas Al-Azhar Kairo, dadainnya khususnya Negara-negara Arab, yaitu tradisi dan budaya
sejumlah cendikiawan muslim dari Lebanon, Syiria, Yaman, IndiaJslam yang moderat. Moderasi Beragama Nusantara sejatinya
Thailand, Malaysia dan Australia atas keberhasilan Indonesidukanlah hal baru, melainkan sudah dimulai sejak masuknya
dalam menampilkan satu model keberagamaan dan ke-Islam-dslam ke Nusantara itu sendiri. Berbeda dengan penyebaran Islam
yang moderat. Apresiasi tersebut di satu sisi merupakan bentike negara-negara Arab yang ditempuh dengan penaklukan politik
pengakuan riil atas keberhasilan Indonesia dalam melaksanakanelalui pedang, Islam masuk ke Nusantara dengan cara yang
cita-cita luhurnya sebagaimana tertera dalam pedoman hidupnysangat santun yaitu melalui politik “dakwah kebudayaan”. Oleh
pancasila, juga dalam rangka melaksanakan ketertiban duni&arenanya, selain sangat halus dan santun, juga dibutuhkan satu

Namun di sisi lain apresiasi tersebut menurut hemat strategi kebudayaan yang jitu dan ampuh dalam
penulis juga menyisakan satu tantangan yang berdakwah pada penduduk pribumi yang
berat, mampukah Indonesia mepertahankan belum masuk Islam.
“budaya moderat” yang merupaan warisan Untuk mewujudkan misi tersebut, para
luhur budaya bangsa sejak zaman kerajaan Wali Songo lebih memilih simbol-simbol
Hindu dan Budha dan makin kokoh setelah
Islam memimpin budaya dan peradaban budaya sebagai sarana membumikan ajaran
nusantara?. Islam (sebagaimana yang terkandung Al-
Tantangan tersebut kini makin berat, Qur’an dan Hadis) dibanding mengutip secara
pasalnya kita masih saja mendapati banyak langsung kedua sumber tersebut sebagaimana
peristiwva yang menunjukkan adanya penurunan slogan“Back to Al-Qur’an and Sunna”. Raden Said
budaya moderat di kalangan anak bangsa. Meskipun (Sunan Kalijogo) misalnya lebih memilih menggelar

tanggal 22 Oktober sudah ditetapkan pemerintah pada tahun “gamelan sekaten” yang diiringi dengan “upacaekatenan”

2015 sebagai Hari Santri Nasional (HSN) yang merupakardalam mengajak orang-orang Hindu dan Budha untuk masuk
pengakuan atas jasa para santri dalam perjuangan kemerdeki@tam dibanding mengutip secara langsung dalil-dalil dari Al-
dan mewarnai bentuk Keislaman yang moderat dan ramah tradi§ur’an dan Hadis tentang kewajiban bertauhid. Pola dakwah
lokal ini, nyatanya juga masih dicederai oleh oknum-oknum yangSunan Kalijogo ini ternyata medapat respon yang sangat positif
tidak bertanggungjawab dengan aktifitas-aktifitas yang tidakdari masyarakat Hindu dan Budha yang memang pada dasarnya
mencerminkan nilai kemoderatan. Bahkan bentuk pemahamamereka menyukai dan menikmati gamelan-gamelan. Namun
dan pengamalan ke-Islam-an di Indonesia (baca: Islam Nusantardgmikian,gamelan-gamelan yang ditampilkan Sunan Kalijogo
yang dikenal sangat substantif, santun dan menghargai perbedaaaalah gamelan-gamelan khusus yang sudah diramu dengan nilai
-sebagaimana dipraktekkan oleh para Wali Songo yang bertahaajaran Islam, sebagaimana istilah sekatenan juga merupakan
hingga sekarang dan dijaga dengan baik oleh para santri disimbol dari katsyahadatain yang artinya dua kalimsyahadat.
pesantren dan warga masyarakat- kini juga mulai dirusak oleh Cara Sunan Kalijogo dalam membumikan ajaran al-Qur’an
munculnya ideologi-ideologi keagamaan ekstrim yang seringkaldan Hadis secara moderat melalui dakwah budaya ini justru
berujung pada tindakan kekerasan atas nama agama sehinggangilhami masyarakat untuk berhias diri dengan sikap dan watak
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Alumni PBSB Kementerian Agama
pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

moderat yang juga sejalan dengaan warisan luhur dan budayaenempatkan diri secara proporsional dengan salah satu mazhab
mereka. Oleh karenanya, Slogan “Back to Al-Qur’an and Sunna’yang diikuti dengan tanpa menghina dan menjelek-jelekkan atau
oleh Sunan Kalijogo dimaknai ulang sebagai upaya pemaknaawmhkan menyalahkan mazhab yang lain.
ajaran Islam secara substansial dan membumikannya secara Contoh di atas meskipun tampak sederhana namun sarat akan
kontekstual dan proporsional sesuai dengan taraf pemahamaiiai dan kebijaksanaan dalam menampilkan moderasi beragama di
dan bentuk tradisi lokal masyarakat setempat. Metode dakwaflunia pesantren yang juga mencerminkan pola moderasi beragama
budaya Sunan Kalijogo ini kemudian menyebar ke Nusantar&usantara pada umumnya. Oleh ka